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Kata Kunci: Media Scrapbook, Keterampilan Berbicara
Keterampilan berbicara merupakan kemampuan atau kecakapan seseorang dalam mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata yang memiliki makna untuk menyampaikan ide, pikiran dan gagasan. Oleh karena itu, keterampilan berbicara mempunyai peran penting dalam pembelajaran dan komunkasi yang baik. Untuk itu dalam penilitian eksperimen ini diharapkan media Scrapbook dapat membantu dalam menguasai keterampilan berbicara dengan efektif dan menyenangkan.
Tujuan  penelitian ini adalah 1. Mengetahui respon siswa terhadap media Scrapbook dalam pembelajaran tematik pada siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Nasyrul Ulum Bocek Malang 2. Mengetahui pengaruh media Scrapbook terhadap keterampilan berbicara siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Nasyrul Ulum Bocek Malang.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma kuantitatif dan Jenis Penelitianya adalah eksperimen. Desain penelitian ini adalah non-equivalen control group design dengan populasi dan sampel seluruh siswa kelas V MI Nasyrul Ulum Bocek Malang. Instrument penelitian yang digunakan yaitu angket dan lembar observasi. Data yang diperoleh dianalis dengan Independent Sample T-tes.




Mahbuddin, Ahmad Nur Ghofir. 2018. Influence of Scrapbook Media to Speaking Skill of Grade V Students of Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nasyrul Ulum Bocek Malang. Thesis, Department of Education Elementery School, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor, H. Ahmad Sholeh, M.Ag

Key words: Media Scrapbook, Speech Skills

	Speech skills are the ability or ability of a person to pronounce articulation sounds or words that have meaning to convey ideas, thoughts and ideas. Therefore, speaking skills have an important role in good learning and communications. For that in the research of this experiment is expected Scrapbook media can help in mastering the skills of speaking effectively and fun.
	The purpose of this study is 1. Knowing the students' responses to the media Scrapbook in thematic learning in grade V Madrasah Ibtidaiyah Nasyrul Ulum Bocek Malang 2. Knowing the influence of Scrapbook media on the speaking skills of grade V students Madrasah Ibtidaiyah Nasyrul Ulum Bocek Malang.
	The research method used in this research is the quantitative paradigm and the type of research is experiment. The design of this study is non-equivalent control group design with population and sample of all students of grade V MI Nasyrul Ulum Bocek Malang. The research instrument used is questionnaire and observation sheet. The data obtained were analyzed by Independent Sample T-test.











  محب الدين ، أحمد نور غفير. ٢۰۱٨. تأثير وسائل الإعلام سجل القصاصات إلى مهارة الكلام لطلاب الفصل الخامس في مدرسة الإبتدائية نشر العلوم "بوجيك" مالانج. بحث علمي ، قسم المدرسة الابتدائية معلم التربية، كلية العلوم والتعليم، جامعة مالانجالحكومية الإسلامية مولانا مالك إبراهيم. المشرف ، أستاذ أحمد صالح.
كلمات المفتاح: وسائل الإعلام القصاصات ، ومهارة الكلام.
يتحدث المهارة هي القدرة أو المهارة من شخص فى الأصوات مفصلية المطلق أو الكلمات التي لها معنى لنقل الأفكار. لذلك، مهارة الكلام لها دور مهم في التعليم الجيد والاتصالات. لهذا في هذاالبحث التجربة متوقع سائل الإعلام سجل القصاصات أن تساعد في اتقان المهارة الكلام بفعّال و جميل.
يهدف هذاالبحث إلى وصف : (۱) يعرف الطلاب على وسائل الإعلام سجل القصاصات في التعليم مواضيعي في المدرسة الابتدائية نشر العلوم "بوجيك" مالانج لطلاب الفصل الخامس, (٢) يعرف الاعلام معرفة سجل القصاصات على الطلاب إلى مهارة الكلام لطلاب الفصل الخامس مدرسة الابتدائية نشر العلوم "بوجيك" مالانج.
طريقة البحث المستخدمة في هذا البحث هي النموذج الكمّي ونوع البحث هو التجربة. وكان تصميم البحث غير يعادل التصميم المجموعة بالسكّاني وكل النموذج يعني طلاب الفصل الخامس مدرسة الإبتدائية نشر العلوم "بوجيك" مالانج.آلة البحث المستخدمة هي الاستبيان وصحيفة المراقبة. تم تحليل البيانات التي تم الحصول عليها من خلال عينة المستقلة الإختبار.









Dalam pelaksanaan pendidikan memiliki dua misi utama yaitu pembinaan daya intelektual dan pembinaan daya moral​[2]​. Kutipan tersebut memang sangat umum sekali untuk dipahami makna yang terkandung dalam kalimat tersebut. Terdapat poin penting yang terkandung dalam kutipan tersebut yaitu mengenai peran pendidikan terhadap anak bangsa dalam mencerdaskan intelektual para generasi penerus agar dapat berkompetisi di hadapan dunia dan diakui keilmuanya oleh bangsa-bangsa lain.
Untuk mewujudkan salah satu misi pendidikan yaitu pembinaan intelektual. Baru-baru ini pengembangan dan pembaharuan dalam pendidikan di Indonesia mulai mendapatkan ujian. Kurikulum yang dirasa cocok bagi sekolah-sekolah yang memenuhi delapan standar pendidikan nasional dan telah lama disuarakan oleh publik yaitu Kurikulum 2013 (K13). Kurikulum 2013 (K13) sudah berjalan kurang lebih lima tahun dan berbagai masalah yang dirasa dapat diselesaikan oleh kurikulum baru tersebut, ternyata belum terlihat dampak signifakanya. Sebagai contoh pemerataan K13 disekolah-sekolah di seluruh Indonesia belum juga teraplikasi dengan baik, buku-buku tematik yang disiapkan pemerintah belum tersebar merata ke semua sekolah. Terutama dikalangan lembaga swasta seperti Madrasah Ibtidaiyah, yang notabene lembaga tersebut berdiri dari semangat rakyat dalam menciptakan generasi penerus yang berpengetahuan dan moral yang bagus.
Perkembangan dalam bidang pendidikan pada era sekarang ini banyak menganut teori Humanistik. teori belajar yang diunggulkan dalam K13 yaitu Aliran Humanistik. Aliran ini memiliki pandangan bahwa belajar bukan sekedar proses pengembangan kualitas kognitif saja, melainkan juga sebuah proses yang terjadi dalam diri individu yang melibatkan seluruh bagian atau domain yang ada. Domain-domain tersebut meliputi domain kognitif, afektif dan psikomotorik. Dengan kata lain, pendekatan humanistik dalam pembelajaran menekankan pentingnya emosi atau perasaan, komunikasi yang terbuka, dan nilai-nilai yang dimiliki oleh setiap siswa.​[3]​
Jadi, perlunya peserta didik tidak hanya cerdas dalam penguasaan materi, tetapi beretika yang bagus dalam sehari-hari dan mampu memiliki keterampilan yang telah teruji. Bagaimana peserta didik dapat menguasai tiga hal tersebut apabila dalam pembelajaran saja mereka sampai saat ini masih diajarkan dengan papan tulis hitam, diberi metode ceramah dan gambar-gambar yang sama sekali tidak memperlihatkan keadaan atau bentuk yang sesungguhnya. Memang dua aspek kognitif dan afektif dapat lebih mudah dipelajari tanpa ada media yang mempresentasikan wujud nyata. Seperti aspek kognitif dan afektif dapat dipahami siswa lewat penyampaian dengan ceramah dan cerita sehari-hari. Berbeda dengan aspek psikomotorik yang harus dipraktekkan dan diperlihatkan melalui media yang membantu siswa melakukan kegiatan yang mengasah keterampilan siswa. Selain itu juga, media tersebut harus kreatif dan inovatif.
Harus terdapat perhatian khusus dalam pendidikan terutama dari aspek psikomotorik. Keterampilan yang dimaksud dalam hal ini adalah keterampilan berbicara siswa tingkat dasar. Hal ini dikarenakan kegiatan berbicara merupakan inti dari semua kegiatan pembelajaran baik tingkat dasar maupun lanjutan, Oleh karena itu pembelajaran keterampilan berbicara harus dimulai sejak dini karena keterampilan berbicara tidak dapat datang dengan tiba-tiba. Hal ini sesuai dengan pendapat Slamet  yang mengemukakan bahwa keterampilan berbicara merupakan keterampilan yang mekanistis, semakin banyak berlatih, semakin dikuasai dan terampil seseorang dalam berbicara. Tidak ada orang yang langsung terampil berbicara.​[4]​ Terdapat beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam keterampilan berbicara yaitu bunyi-bunyi diucapkan dengan tepat, pola-pola intonasi yang memuaskan, ketepatan ucapan, urutan kata-kata yang tepat dan kelancaran dalam berbicara.​[5]​
Berdasarkan pengumpulan data awal yang didapat di kelas V MI Nasyrul Ulum Bocek Malang dapat disimpulkan bahwa keterampilan berbicara siswa masih rendah hal ini ditunjukkan dengan dari observasi awal untuk mengukur kemampuan siswa, dan hasilnya dari 30 anak dalam kelas V-B hanya 26.66% yang dinyatakan tuntas dan masih terdapat 73.33% yang dinyatakan tidak tuntas. Oleh sebab itu, peneliti mengambil masalah ini sebagai hal yang perlu adanya penanganan atau diangkat dalam penelitian.
Salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya keterampilan berbicara siswa adalah siswa belum mengalami pembelajaran bermakna yaitu dapat ditunjukkan dengan siswa kurang berminat dalam pembelajaran. Kurangnya guru dalam memanfaatkan media pembelajaran yang ada untuk diterapkan dalam pembelajaran. Salah satu cara untuk membantu guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran adalah dengan penggunaan media pembelajaran. Media pembelajaran menurut Aqib adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dan merangsang terjadinya proses belajar pada si pembelajar (siswa). Media digunakan untuk membantu terciptanya pembelajaran yang baik.​[6]​
Salah satu alternatif untuk membantu guru dalam meningkatkan keterampilan berbicara  peserta didik adalah dengan menggunakan media. Media kreatif dan inovatif yang dirasa sesuai untuk memenuhi aspek psikomotorik peserta didik melalui keterampilan berbicara yaitu Scrapbook.
Media Scrapbook merupakan media berupa tempelan gambar atau hiasan lain yang diaplikasikan di atas kertas, seperti yang dijelaskan dalam suatu situs sprachforum, “Das Wort Scrapbooking kommtvom englishchen “Scrap”, Welches Shnipsel, Stuckhen bedeutet. In Scrapbook warden diese Shnipsel und Papierstucke als Stucke der Lebensgeschichte eingeklebt und gesammelt.” ​[7]​
Yang dimaksud dari pernyataan di atas yaitu asal kata Scrapbooking berasal dari bahasa Inggris yang berarti potongan-potongan dan serpihan kertas yang dikumpulkan dan ditempel untuk menceritakan sesuatu. Asal kata Scrap, artinya barang sisa. Namun membuat Scrapbook tidak sekedar kegiatan menempel dari barang sisa. Terdapat pendapat lain mengungkapkan definisi Scrapbook merupakan seni menempel foto di media kertas, dan menghiasnya menjadi karya kreatif. Scrapbook bukan hanya seni menghias foto, hanya untuk kepuasan mata. Namun juga harus memiliki cerita di dalamnya. Kegiatan Scrapbook  menjadi suatu gaya hidup di Amerika sekitar 20 tahun yang lalu. Sedangkan di Asia baru berkembang enam tahun ini.​[8]​
Scrapbook dirasa sesuai untuk pendidikan sekarang yang menggunakan tematik yang mengkaitkan dan mengintegrasikan mata pelajaran satu dengan yang lain menjadi satu tema yang dekat dengan kehidupan anak-anak tingkat SD/MI. Untuk tingkatan MI/SD selain menarik dan kreatif, Scrapbook juga akan membantu siswa dalam menguasai keterampilan berbicara pada pembelajaran 2, Sub Tema 3, Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita kelas V.
Dengan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, pengaruh media Scrapbook memiliki kontribusi dan dapat dijadikan salah satu alternatif solusi dari berbagai permasalahan selama ini. Solusi ini kiranya dapat membantu baik secara umum pendidikan di Indonesia dan secara khusus untuk pihak sekolah. Untuk itulah diperlukan penelitian sejauh mana pengaruhnya di sekolahan dengan mencoba atau bereksperimen seberapa berpengaruh media Scrapbook terhadap Keterampilan Berbicara. Sehingga penulis sangat perlu untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Media Scrapbook Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nasyrul Ulum Bocek Malang.”
B.	Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus kajian dalam penilitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1.	Apakah respon siswa terhadap media Scrapbook dalam pembelajaran tematik pada siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Nasyrul Ulum Bocek Malang?
2.	Apakah terdapat pengaruh media Scrapbook terhadap keterampilan berbicara siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Nasyrul Ulum Bocek Malang?
C.	Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk:
1.	Untuk mengetahui respon siswa terhadap media Scrapbook dalam pembelajaran tematik pada siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Nasyrul Ulum Bocek Malang.
2.	Untuk mengetahui pengaruh media Scrapbook terhadap keterampilan berbicara siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Nasyrul Ulum Bocek Malang
D.	Manfaat Penelitian
Manfaat Penelitian ini sebagai berikut:
1.	Manfaat teoritis 
a.	Memberikan kontribusi yang berdaya guna secara teoritis, metodologis, dan empiris bagi kepentingan akademis (UIN Maulana Malik Ibrahim Malang) dalam bidang pengkajian pendidikan di tingkat dasar khususnya SD/MI.
b.	Mendorong guru berkembang secara profesional yang dapat memahami tugasnya sebagai pendidik di kelas dalam menerapkan berbagai strategi dalam pembelajaran serta dapat menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang muncul di kelasnya secara profesional.
2.	Manfaat Praktis
a.	Bagi siswa meningkatkan keterampilan dalam berbicara pada pembelajaran 2, Sub Tema 3, Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita  kelas V.
b.	Bagi orang tua, orang tua dapat termotivasi untuk mengimplementasikan media Scrapbook untuk meningkatkan keterampilan berbicara anak.
c.	Bagi guru, membantu guru dalam memilih, mengembangkan dan mengaplikasikan media pembelajaran inofatif, menarik dan menyenangkan yang sesuai dengan kebutuhan pengajaran di dalam kelas.
d.	Bagi sekolah, memberikan masukan dan kontribusi yang bermanfaat dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di sekolah yang bersangkutan.
e.	Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai temuan awal untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang media pembelajaran Scrapbook di institusi lainya. Dan penelitian ini sebagai motivasi tertinggi selama empat tahun belajar di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
E.	Hipotesis Penelitian
Secara umum hipotesis dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kategori yaitu hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (H1). 
Berdasarkan pembagian tersebut, hipotesis nol (H0) penelitian ini adalah: Tidak terdapat pengaruh keterampilan berbicara siswa kelas V MI Nasyrul Ulum Bocek Malang dengan menggunakan media Scrapbook dalam proses pembelajaran. 
Sedangkan hipotesis alternatif (H1) dari penelitian ini adalah: Terdapat pengaruh keterampilan berbicara siswa kelas V MI Nasyrul Ulum Bocek Malang dengan menggunakan media Scrapbook dalam proses pembelajaran.
F.	Ruang Lingkup Penelitian
Adanya ruang lingkup dan keterbatasan masalah dapat mengarahkan suatu penelitan menjadi fokus dan mencapai tujuan yang tepat. Penentuan ruang lingkup penelitian bertujuan untuk mengetahui seberapa luas cakupan pembahasan dalam penelitian ini. Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah:
1.	Subyek penelitian yang digunakan adalah siswa kelas V A dan B MI Nasyrul Ulum Bocek Malang tahun ajaran 2017/2018
2.	Materi yang digunakan meliputi pembelajaran 2, Sub Tema 3, Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita Buku Tematik Revisi 2017 kelas V.
3.	Variabel bebas (Variabel Independen) dalam penelitian ini adalah media Scrapbook 
4.	Variabel terikat (Variabel Dependen) dalam penelitian ini adalah keterampilan berbicara pada materi Lingkungan Sahabat Kita
Berdasarkan ruang lingkup berikut kendala-kendala yang mungkin dialami oleh peneliti adalah media pembelajaran ini belum pernah diterapkan sama sekali di MI Nasyrul Ulum Bocek Malang. Keterbatasan waktu dalam pembelajaran tematik juga menjadi tantangan tersendiri bagi peneliti dalam menerapkan media Scrapbook. Terbatasnya waktu dalam penelitian untuk pembuatan media. Sehingga peneliti mengambil satu pembelajaran saja pada Sub Tema 3, Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita untuk dijadikan bahan materi dalam media Scrapbook.
G.	Originalitas Penelitian
Berdasarkan eksplorasi peneliti, terdapat sedikit hasil penelitian yang mempunyai relevansi dengan penelitian ini, diantaranya adalah:
1.	Skripsi tentang “Peningkatan Pemahaman Jenis-jenis Pekerjaan Mata Pelajaran IPS Melalui Media Scrapbook di Kelas III MI Manbaul Ulum Mojokerto” yang ditulis oleh Rizqy Arifatul Wachidah, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2017. Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui penggunaanmedia Scrapbook dalam 
2.	meningkatkan pemahaman materi jenis-jenis pekerjaan pada mata pelajaran IPS di kelas III MI Manbaul Ulum Japanan Kemlagi Mojokerto. 2) Untuk mengetahui peningkatan pemahaman materi jenis-jenis pekerjaan pada mata pelajaran IPS melalui media Scrapbook di kelas III MI Manbaul Ulum Japanan Kemlagi Mojokerto. Metode penelitian ini menggunakan metode PTK Kurt Lewin. Subjek penelitian ini terdiri dari 30 siswa kelas III. Tindakan ini menggunakan dua siklus. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, tes, serta dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan penerapan media Scrapbook pada mata pelajaran IPS ini melalui 2 siklus, dikarenakan aktivitas siswa pada siklus I belum tercapai 76,6 (cukup), meskipun aktivitas guru pada siklus I sudah tercapai dengan skor 81,25 (baik). Pada siklus II, hasil aktivitas siswa meningkat menjadi 90 (sangat baik) dan hasil aktivitas guru meningkat menjadi 90,6 (sangat baik). Pada siklus I nilai rata-rata pemahaman adalah 76,45 (baik) dengan prosentase ketuntasan pemahaman 56,66% (sedang), karena pada siklus I belum mencapai indikator ketuntasan. Pada siklus II nilai rata-rata pemahaman siswa 95,5 (sangat baik) dengan prosentase ketuntasan pemahaman adalah 96,66% (tinggi).
3.	Skripsi tentang “Peningkatan Kreatif Siswa dalam Pemanfaatan Sampah Anorganik Menjadi Media Scrapbook dalam Pembelajaran IPS (Penelitian Tindakan Kelas di Kelas VIII-A SMP Negeri 45 Bandung)” yang ditulis oleh Tanti Rohayati, Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas Ilmu Pendidikan Sosial Universitas Pendidikan Indonesia, 2016. Tujuan Penelitian ini adalah Kegiatan pemanfaatan sampah anorganik menjadi media scrapbook, diyakini dapat meningkatkan kreativitas siswa. Metode Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan desain yang dikembangkan oleh Kemmis dan MC Taggart yang setiap siklusnya terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan,dan refleksi. Hasil penelitian ini adalah Penilaian kreativitas dilihat dari indikator produk, inovasi, keluwesan, kelancaran, keaslian, dan keterampilan. Indikator produk merupakan indikator yang paling berhasil. Pemanfaatan sampah anorganik menjadi media scrapbook terbukti dapat meningkatkan kreativitas siswa, hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan presentase disetiap siklus.
4.	Skripsi Tentang “Penggunaan Media Scrapbook (Buku Tempel) dalam Pembelajaran Membaca Pemahaman Novel Remaja (Penelitian Eksperimen terhadap Siswa Kelas VIII-6 SMPN 16 Bandung Tahun Ajaran 2012/2013)” yang ditulis oleh Soekawati Dwi Fitrianthi, Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni Universitas Pendidikan Indonesia, 2013. Tujuan Penelitian ini adalah memberikan alternative media yang lebih menarik dan menyenangkan bagi pembelajaran membaca pemahaman novel remaja. Metode penelitian ini adalah metode eksperimen dengan pretest dan posttest pada kelas eksperimen (one group design). Data diperoleh dari hasil tes dan observasi. Teknik pengolahan data berupa pengolahan data kuantitatif yang meliputi uji normalitas data dengan rumus chi-kuadrat dan pengujian hipotesis nonparametrik dengan rumus uji Wilcoxon. Hasil penelitian ini adalah berdasarkan hasil uji Wilcoxon tersebut maka dapat disimpulkan bahwa media Scrapbook  efektif diterapkan pada pembelajaran membaca pemahaman.
5.	Jurnal tentang “Efektifitas Penggunaan Media Scrapbook untuk meningkatkan Kemampuan Mneulis Karangan Deskriptif” yang ditulis oleh Yukeu Heryaneu, Amir, dan Pepen, Jurusan Pendidikan Jerman Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni Universitas Pendidikan Indonesia, 2014. Tujuan Penelitian ini adalah 1) hasil pembelajaran menulis bahasa Jerman sebelum dan sesudah menggunakan media Scrapbook, 2) efektivitas penggunaan media Scrapbook  dalam meningkatkan hasil belajar menulis karangan deskripsi. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah penelitian Quasi Eksperimental dengan menggunakan pola Control Group Pre-test Post-test. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI SMAN 23 Bandung dan sampel penelitian ini adalah peserta didik kelas XI Jerman 2 dan Jerman 5 Taun ajaran 2014/2015 yang berjumlah masing-masing kelas 18 peserta didik. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis. Untuk mengetahui hasil rata-rata antar hasil tes  Pretest dan Posttest maka digunakan uji signifikansi dengan menggunakan  uj-T Independent. Hasil dari Penelitian ini adalah, dari hasil analisis data diperoleh nilai rata-rata Pretest kelas eksperimen 51,61, sedangkan kelas kontrol 49,88 dan nilai rata-rata kelas Posttest kelas eksperimen 76,60, sedangkan kelas control 65,77. Hasil perhitungan uji signifikasnsi/Uji-T Independent menunjukkan bahwa t-hitung lebih besar dari t-tabel. Hal ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan media Scrapbook. Dengan kata lain membuktikan bahwa media Scrapbook efektif digunakan dalam pembelajaran karangan deskripsi berbahasa Jerman.
Untuk lebih jelasnya, disertakan table persamaan, perbedaan, temuan penelitian dan orisinalitas penelitian pada tabel 1.1 berikut ini:
Tabel 1.1
Perbedaan, Persamaan, dan Hasil Temuan Penelitian yang Sejenis
No	Nama Peneliti, Judul Penelitian, Tahun Penelitian	Persamaan	Perbedaan	Hasil Temuan Penelitian
1.	Rizqy Arifatul Wachidah, Skripsi tentang “Peningkatan Pemahaman Jenis-jenis Pekerjaan Mata Pelajaran IPS Melalui Media Scrapbook di Kelas III MI Manbaul Ulum Mojokerto”, 2017.	Variabel bebasnya (independen) sama-sama menggunakan media Scrapbook.	Metode penelitian ini menggunakan metode PTK Kurt Lewin.Materi yang digunakan adalah IPS.	Kesimpulanya penelitian yang ber judul Pengaruh media Scrapbook dalam meningkatkan keterampilan berbicara Siswa kelas V MI Nasyrul Ulum Bocek Malang berbeda dengan penelitian-penelitian, baik jurnal atau skripsi tedahulu.
2.	Tanti Rohayati, Skripsi tentang “Peningkatan Kreatif Siswa dalam Pemanfaatan Sampah Anorganik Menjadi Media Scrapbook dalam Pembelajaran IPS (Penelitian Tindakan Kelas di Kelas VIII-A SMP Negeri 45 Bandung)”, 2016. 	Variabel bebasnya (independen) sama-sama menggunakan media Scrapbook.	Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan desain yang dikembangkan oleh Kemmis dan MC Taggart yang setiap siklusnya terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan,
dan refleksi.	
3.	Soekawati Dwi Fitrianthi, Skripsi tentang “Penggunaan Media Scrapbook (Buku Tempel) dalam Pembelajaran Membaca Pemahaman Novel Remaja (Penelitian Eksperimen terhadap Siswa Kelas VIII-6 SMPN 16 Bandung Tahun Ajaran 2012/2013)”, 2013.	Variabel bebasnya (independen) sama-sama menggunakan media Scrapbook.	Variabel terikatnya (dependen) menggunakan membaca pemahaman novel remaja.	
4.	Yukeu Heryaneu, Amir, dan Pepen, Jurnal tentang “Efektifitas Penggunaan Media Scrapbook untuk meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan Deskriptif”, 2014.	Variabel bebasnya (independen) sama-sama menggunakan media Scrapbook	Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah bahasa jerman dan kemampuan yang diteliti adalah menulis karangan deskriptif 	

H.	Definisi Operasional
Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat atau hal yang didefinisikan yang dapat diamati. Secara tidak langsung, definisi operasional itu akan menunjuk alat pengambil data yang cocok digunakan.
1.	Media Scrapbook
Media yang disebut Scrapbook adalah Scrapbooking yaitu dari bahasa Inggris potongan-potongan dan serpihan kertas yang dikumpulkan dan ditempel untuk menceritakan sesuatu. Untuk media tersebut terdapat gambar-gambar terkait dengan materi yang diajarkan serta bentuk-bentuk kertas tiga dimensi yang menjelaskan tentang gambar dan instruksi agar dapat membuat siswa tertarik dengan media Scrapbook tersebut. 
Aplikasinya dalam penelitian ini media Scrapbook adalah alat yang membantu siswa dalam menguasai keterampilan berbicara lewat petunjuk-petunjuk yang terdapat dalam media tersebut yang disertai dengan contoh-contoh bagaimana berbicara yang tepat itu. Untuk alat pengambil data atau instrumen yang digunakan yaitu angket atau kuisioner. Angket tersebut nantinya akan menunjukkan respon siswa selama proses pembelajaran yang menggunakan media Scrapbook. 
2.	Keterampilan Berbicara
Poin yang akan di nilai dari keterampilan berbicara ini adalah terkait dengan bunyi-bunyi diucapkan dengan tepat, pola-pola intonasi yang memuaskan, ketepatan ucapan, urutan kata-kata yang tepat dan kelancaran dalam berbicara. Dari 5 aspek yang dijelaskan oleh Guntur Tarigan pada paragraf sebelumnya dan disederhanakan dengan karakter anak kelas V yaitu lima aspek yang dinilai kejelasan artikulasi, penggunaan intonasi, efektivitas struktur kalimat, ketepatan pelafalan kata, dan kefasihan berbicara.
Kesimpulan dari penjelasan tersebut siswa melakukan presentasi tentang materi pada pembelajaran 2, Sub Tema 3, Tema 8. Peneliti akan melakukan penilaian dengan pengamatan langsung presentasi siswa satu-persatu. Pengamatan atau lembar observasi tersebut akan menunjukkan hasil dari presentasi siswa kelas V-B saat presentasi di depan teman sekelasnya.
I.	Sistematika Pembahasan
Secara garis besar, pembahasan dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga bagian yang masing-masing bab memiliki sub bab tersendiri: 
Bagian awal terdiri dari: halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, transliterasi dan abstrak. 
Bagian utama/ inti, terdiri dari lima bab masing- masing berisi sub- sub bab antara lain: 
Pada BAB I berisi tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Hipotesis Penelitian, Ruang Lingkup Penelitian, Originalitas Penelitian, Definisi Operasional Dan Sistematika Penulisan. 
Pada Bab II berisi tentang Kajian Pustaka yang menjabarkan Landasan Teori yang digunakan dalam Penelitian, yaitu landasan teori dan kerangka berpikir. 
Pada Bab III berisi tentang metode Penelitian yang menjelaskan lokasi penelitian, Jenis dan Pendekatan Penelitian, Variabel Penelitian, Populasi dan Sampel, Pengumpulan Data, Instrumen Penelitian, Uji Validitas dan Reliabilitas, Prosedur Penelitian, dan Analisa Data. 
Pada Bab IV berisi tentang Paparan Data dan Hasil Temuan yang menjelaskan Gambaran Umum Lokasi Penelitian, Deskripsi Subjek Penelitian, Pelaksanaan Pembelajaran, Analisis Data, dan Uji Hipotesis. Pada Bab V berisi tentang Pembahasan Hasil Penelitian yang menjelaskan Kajian Penelitian dan Analisis Hasil Penelitian. 


























Media pendidikan adalah alat, metode dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah.​[9]​
Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan.​[10]​
Banyak batasan yang diberikan orang tentang media. Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan (Association of Education and Comunication Technology/AECT) DI Amerika misalnya, membatasi media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan/informasi. Gagne menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsanya untuk belajar. sementara itu Briggs berpendapat bahwa media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar. Buku, film, kaset, film bingkai adalah contoh-contohnya.​[11]​
Agak berbeda dengan itu semua adalah batasan yang diberikan oleh Asosiasi Pendidikan Nasional (National Education Association/NEA). Dikatakan bahwa media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audio-visual serta peralatanya. Media hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat, didengar dan dibaca.​[12]​
Media merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan audien (siswa) sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya. Penggunaan media secara kreatif akan memungkingkan audien (siswa) untuk belajar lebih baik dan dapat meningkatkan performa mereka sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.​[13]​
Yang terakhir dari definisi media lebih mengarah kepada pembelajaranya. Media pembelajaran adalah alat pelajaran yang telah diisi program pembelajaran. Misalnya, tape recorder yang dipergunakan untuk memutar kaset pembacaan puisi ketika seorang guru sedang membelajarkan pembelajar membaca puisi dengan intonasi yang benar. Tetapi, jika tape recorder dipakai sebagai alat visualisasi yang ditujukkan kepada pembelajar “seperti apa tape recorder itu”, benda tersebut sebagai alat pelajaran. Jadi alat pelajaran adalah “perangkat kerasnya”, sedangkan media adalah “perangkat lunaknya” (program yang disusun untuk membawa pesan agar pesan sampai pada pembelajar).​[14]​
2.	Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran mengandung makna adanya kegiatan mengajar dan belajar, di mana pihak yang mengajar adalah guru dan yang belajar adalah siswa yang berorientasi pada kegiatan mengajarkan materi yang berorientasi pada pengembangan pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa sebagai sasaran pembelajaran. Dalam proses pembelajaran akan mencakup berbagai komponen lainnya, seperti media, kurikulum, dan fasilitas pembelajaran. 
Arikunto mengemukakan “pembelajaran adalah suatu kegiatan yang mengandung terjadinya proses penguasaan pengetahuan, keterampilan dan sikap oleh subjek yang sedang belajar”​[15]​. Lebih lanjut Arikunto mengemukakan bahwa “pembelajaran adalah bantuan pendidikan kepada anak didik agar mencapai kedewasaan di bidang pengetahuan, keterampilan dan sikap”​[16]​.
Jadi, media pembelajaran adalah alat yang berupa fisik maupun non-fisik, metode, teknik atau berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang digunakan dalam rangka mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa. Media harus berisikan pesan maupun informasi terkait dengan konten materi/program siswa, adapun bentuk komunikasinya hendakya dimanipulasi agar dapat dilihat, didengar, dan dibaca.
3.	Fungsi Media
Kegunaan media pendidikan dalam proses belajar-mengajar secara umum sebagai berikut:​[17]​
a.	Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka).
b.	Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti misalnya:
1)	Objek yang terlalu besar-bisa digantikan dengan realita, gambar, film bingkai, film, atau model.
2)	Objek yang kecil –dibantu dengan proyektor mikro, film bingkai, film atau gambar.
3)	Gerak yang terlalu cepat atau terlalu lambat, dapat dibantu dengan timelapse atau high-speed photography.
4)	Kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa ditampilkan lagi lewat rekaman film, video, film bingkai, foto maupun secara verbal.
5)	Objek yang terlalu kompleks (misalnya mesin-mesin) dapat disajikan dengan model, diagram, dan lain-lain.
6)	Konsep yang terlalu luas (gunung berapi, gempa bumi, iklim dan lain-lain) dapat divisualkan dalam bentuk film, film bingkai, gambar, dan lain-lain.
c.	Dengan menggunakan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat diatasi sikap pasif anak didik. Dalam hal ini media pendidikan berguna untuk:
1)	Menimbulkan kegairahan belajar.
2)	Memungkingkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik dengan lingkungan dan kenyataan.
3)	Memungkingkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan minatnya.
d.	Dengan sifat yang unik pada tiap siswa ditambah lagi dengan lingkungan dan pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan materi pendidikan di tentukan sama untuk setiap siswa, Maka guru akan banyak mengalami kesulitan bilamana semuanya itu harus diatasi sendiri. Apalagi latar belakang lingkungan guru dengan siswa juga berbeda. Masalah ini dapat diatasi dengan media pendidikan yaitu dengan kemampuanya dalam:
1)	Memberikan stimulus yang sama.
2)	Mempersamakan pengalaman.
3)	Menimbulkan persepsi yang sama.
4.	Prinsip Pemilihan Media
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam memilih media, antara lain; tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, ketepatgunaan, kondisi siswa/ mahasiswa, ketersediaan perangkat keras (hardware), dan perangkat lunak (software), mutu teknis dan biaya.
Biaya yang akan dikeluarkan dalam pemanfaatan media harus seimbang dengan hasil yang akan dicapai. Pemanfaatan media yang sederhana mungkin lebih menguntungkan daripada menggunakan media yang canggih (teknologi tinggi) bilamana hasil yang dicapai tidak sebanding dengan dana yang dkeluarkan.​[18]​
Beberapa prinsip dalam memilih media pembelajaran yaitu:​[19]​
a.	Kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran
Media pada dasarnya adalah alat bantu penyampai pesan pembelajaran yang mengarah pada tujuan pembelajaran. Sudah seharusnya ketika seorang guru memilih media tujuan pembelajaran menjadi pertimbangan utama.
b.	Kesesuaian dengan karakteristik pebelajar
Setiap tahap perkembangan manusia memiliki ciri khas. Ketertarikan anak usia dini terhadap media seperti benda, orang, peristiwa, suasana, dan lainnya berbeda dengan anak-anak usia SD, SMP, SMA, dan mahasiswa. Ketika media tersebut mau dimanfaatkan, pertimbangan kesesuaian media dengan karakteristik perkembangan anak menjadi sangat penting.
c.	Dapat menjadi sumber belajar
Sumber belajar disini mengacu pada substansi media (benda, orang, peristiwa, suasana, dan lain-lain) sekaligus dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu. Ada kala suatu benda dapat dijadikan alat bantu penyampai pesan, tetapi substansi bendanya terkait dengan materi pelajaran.
d.	Efisiensi dan efektifitas pemanfaatan media
	Efisiensi terkait dengan waktu, tenaga, dan biaya;  terkait dengan kemampuan media sebagai alat bantu pencapaian tujuan pembelajaran. Kelayakan pemilih media dengan tenaga, waktu, biaya juga dipertimbangkan betul. Media yang baik mampu mencapai tujuan pembelajaran sangat efisien. Media berdaya capai tujuan pembelajaran tinggi berarti media tersebut efektif.
e.	Keamanan bagi pebelajar
Kemampuan mengamankan diri di antara pebelajar berbeda-beda sesuai tingkat perkembangan fisik dan psikologisnya. Perbedaan ini penting demi menimbang pemanfaatan media.
f.	Kemampuan media dalam mengembangkan keaktifan dan kreativitas pebelajar 
Adalah ciptaan yang aktif menentukan diri mereka sendiri. Pemanfaatan media pembelajaran hendaknya memberi kesempatan kepada pebelajar untuk melakukan aksi, komunikasi, interaksi, kolaborasi, dengan media yang sesuai. Pemilihan media hendaknya menempatkan pebelajar sebagai ciptaan yang kreatif.
g.	Kemampuan media dalam mengembangkan suasana pembelajaran yang menyenangkan.
h.	Kualitas media
Media berkualitas rendah akan cepat rusak, mengancam kesehatan, keamanan, juga bisa menyesatkan pebelajar. Jika guru menggunakan media dengan bahan berbahaya untuk kesehatan anak, berarti media ini dapat mengancam kesehatan anak. Jika guru mau membelajarkan konsep warna dasar, sedangkan media warnanya tidak standar bisa jadi dapat menyesatkan anak dalam penguasaan konsep warna.
B.	Media Scrapbook
Berdasarkan definisi, Prinsip pemilihan maupun fungsi media yang telah diuraikan pada paragraf sebelumnya, peneliti mengambil media pembelajaran Scrapbook sebagai media inovatif dan kreatif pada masa sekarang. Dengan kegunaan yang dirasa cukup ekonomis dengan pemanfaatan barang bekas maupun khusus, hal tersebut secara tidak langsung memperkecil dampak limbah barang bekas disekitar lingkungan peneliti. Media ini memiliki definisi yang beragam sesuai kegunaanya. Scrapbook atau buku tempel, berasal dari bahasa inggris, “scrap” yang berarti sisa, carik, guntingan, atau potongan. Sedangkan “book” sendiri berarti buku. Pada awalnya scrapbook digunakan untuk menghias album foto atau buku dengan menempelkan guntingan gambar ataupun foto sehingga menjadi lebih menarik. Namun seriring dengan perkembangan zaman, scrapbook dapat digunakan untuk berbagai macam kebutuhan, salah satunya sebagai media pembelajaran. Sedangkan “science” berarti ilmu pengetahuan dan “tale” yang berarti cerita. Jadi, media scrapbook sciencetale ini bukan hanya berupa gambar-gambar yang ditempel dalam sebuah buku melainkan sebuah gambar yang mengandung cerita akan bagaimana proses daur air itu terjadi.​[20]​
Scrapbook adalah suatu seni merangkai foto atau memorabilia yang sering dikaitkan dengan suatu kejadian atau momen spesial. Diantaranya adalah momen kelahiran, pernikahan, kelulusan, persahabatan, dan travelling.​[21]​
Meskipun namanya “scrap” atau sisa, namun kini bahan pembuatan scrapbook semakin berkembang. Bahan-bahan tersebut tidak selalu menggunakan barang bekas, tetapi kini telah tersedia bahan khusus untuk membuat scrapbook​[22]​
Jadi, media Scrapbook merupakan suatu seni menempel kertas baik kertas bekas maupun khusus atau foto yang berisikan makna atau cerita yang tersusun sesuai alur untuk dapat dipahami oleh pembaca. Media tersebut juga dapat diaplikasikan dalam suatu proses pembelajaran dengan mengaitkan materi di dalamnya untuk membantu siswa memahami materi tersebut.




Seseorang yang baik dalam berkomunikasi memerlukan keterampilan berbahasa yang baik, sehingga pendengar atau audien mengerti pesan yang dalam komunikasi tersebut.
Keterampilan berbahasa mempunyai empat komponen, yaitu: keterampilan menyimak (listening skills), keterampilan berbicara (speaking skills), Keterampilan membaca (reading skills) dan keterampilan menulis (writing skills)​[24]​.
Keempat komponen keterampilan dalam berbahasa tersebut sudah terstrukur dari komponen yang paling dasar hingga komponen yang paling tinggi. Keempat keterampilan tersebut apabila disederhanakan pada tingkatan pendidikan siswa SD/MI memiliki urutan yang jelas. Paling awal yang perlu dikuasai siswa adalah keterampilan mendengar setelah itu berbicara dilanjutkan dengan membaca dan yang paling akhir menulis. meskipun terkadang siswa tidak dapat menguasai keempatnya secara maksimal.
Pada penelitian ini hanya membahas tentang keterampilan berbicara. Jadi, pembahasan teori tentang keterampilan berbicara yang di dalami dan di singkronkan dengan teori kognitif anak tigkat sekolah dasar, terutama siswa kelas V.
Kalau anda amati kehidupan sehari-hari, banyak orang berbicara tidak memiliki kemampuan yang baik dalam menyampaikan isi pesanya, sehingga arah bicaranya tidak dapat dimengerti oleh lawan bicaranya. Hal ini karena ia tidak mampu menyelaraskan atau menyesuaikan antara detail yang ada dalam pikiran atau perasaanya dengan apa yang diucapkanya. Akibatnya, orang lain mendengarnya tidak dapat memahami apa yang diinginkan si pembicara.
Berbicara merupakan keterampilan yang sangat dibutuhkan oleh semua umat, sehingga keterampilan ini harus dikuasai dengan baik. Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT dalam surat Ar-Rahman: 1-4 “(Tuhan) Yang Maha Pemurah. Yang telah mengajarkan  A-Quran. Dia menciptakan manusia. Mengajarnya pandai berbicara”. 
Hadis riwayat Abu Daud yang membahas tentang berbicara seorang Rasulullah SAW yang isinya seperti berikut: “Bahwasanya perkataan Rasulullah SAW itu selalu jelas sehingga selalu dapat dipahami oleh semua yang mendengar”.	
Linguis berkata bahwa “speaking is language”. Berbicara adalah suatu keterampilan berbahasa yang berkembang pada kehidupan anak, yang hanya didahului oleh keterampilan menyimak, dan pada masa tersebutlah berbicara atau berujar dipelajari. Berbicara sudah barang tentu berhubungan erat dengan perkembangan kosa kata yang diperoleh oleh sang anak, melalui kegiatan menyimak dan membaca. Kebelum-matangan dalam perkembangan bahasa juga merupakan suatu keterlambatan dalam kegiatan-kegiatan berbahasa. Perlu kita sadari bahwa keterampilan-keterampilan yang diperlukan bagi kegiatan berbicara yang efektif banyak persamaanya dengan yang dibutuhkan bagi komunikasi efektif dalam keterampilan-keterampilan berbahasa lainya​[25]​
Keterampilan berbicara merupakan keterampilan yang mekanistis, semakin banyak berlatih, semakin dikuasai dan terampil seseorang dalam berbicara. Tidak ada orang yang langsung terampil berbicara. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melatih berbicara yaitu pelafalan, pengucapan, pengontrolan suara, pengendalian diri, pengontrolan gerak-gerik tubuh, pemilihan kata, kalimat, intonasi, penggunaan bahasa yang baik dan benar dan pengaturan atau pengorganisasian ide. Dengan setiap orang memiliki keterampilan berbahasa yang baik dan benar maka proses komunikasi untuk menyampaikan maksud dan tujuan dapat tersampaikan dengan lancar.​[26]​
Keterampilan berbicara merupakan salah satu aspek yang harus dikembangkan dalam pendidikan sekolah dasar, siswa dilatih agar mampu menggunakan dan mengekspresikan pemikirannya dengan menggunakan kata dan kalimat yang tepat. Pengembangan keterampilan berbicara pada siswa sekolah dasar lebih menekankan pada pemilihan kata (diksi), keruntutan kata, intonasi membaca kalimat dan ekspresi.​[27]​
Dalam mengevaluasi keterampilan berbicara seseoarang, pada prinsipnya kita harus memperhatikan lima faktor, sebagai berikut:
1.	Apakah bunyi-bunyi tersendiri (vokal dan konsonan) diucapkan dengan tepat?
2.	Apakah pola-pola intonasi, naik turunya suara, serta tekanan suku kata, memuaskan?
3.	Apakah ketetapan dan ketepatan ucapan mencerminkan bahwa sang pembicara tanpa refrensi internal memahami bahasa yang digunakannya?
4.	Apakah kata-kata yang diucapkan itu dalam bentuk urutan yang tepat?
5.	Sejauh manakah “kewajaran” atau “kelancaran” ataupun “kenative-speaker-an” yang tercermin bila seseorang berbicara?​[28]​
Jadi, kesimpulan dari beberapa penjelasan di atas keterampilan berbicara berguna baik untuk komunikasi kepada orang lain dalam menyampaikan informasi, pengetahuan, instruksi dan lain sebagainya. Keterampilan berbicara dapat dikuasai dengan salah satunya berlatih secara terus menerus dan mengulang-ulang. Memang butuh proses untuk menguasainya.
Untuk evaluasi dari keterampilan berbicara yang digunakan dalam penelitian ini telah disesuaikan dengan tingkatan SD/MI ada 5 aspek atau indikator yaitu Kejelasan Artikulasi, Penggunaan Intonasi, Efektivitas Struktur Kalimat, Ketepatan Pelafalan Kata, dan Kefasihan Berbicara.
D.	Pembelajaran Tematik di SD/MI dan Karakteristik Anak SD/MI
1.	 Pembelajaran Tematik
Pada kurikulum 2013 yang telah diterapkan di beberapa sekolah di Indonesia khususnya daerah Malang. Sekolah-sekolah yang menerapkan kurikulum 2013 menggunakan pembelajaran tematik sebagai penunjang kurikulum tersebut. Seperti di MI Nasyrul Ulum Bocek Malang sebaagai tempat penelitian telah menerapkan pembelajaran tematik. pembelajaran tematik itu seperti apa? pada paragraf selanjutnya akan dijelaskan gambaran pembelajaran tematik.
Pada pesrpektif bahasa, pendekatan pembelajaran tematik (thematic approach) sering diartikan sebagai pembelajaran terpadu. Pembelajaran terpadu didefinisikan sebagai proses dan strategi yang mengintegrasikan isi bahasa (mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis) dan mengaitkannya dengan mata pelajaran yang lain. Konsep ini mengintegrasikan bahasa (language arts contents) sebagai pusat pembelajaran yang dihubungkan dengan berbagai tema atau topik pembelajaran.​[29]​
Pembelajaran tematik berasal dari kata integrated teaching and
learning atau integrated curriculum approach yang konsepnya telah lama dikemukakan oleh John Dewey sebagai usaha untuk mengintegrasikan perkembangan dan pertumbuhan siswa dan kemampuan pengetahuannya​[30]​
Definisi lain tentang pendekatan tematik adalah pendekatan holistik, yang mengkombinasikan aspek epistemologi, sosial, psikologi, dan pendekatan pedagogik untuk pendidikan anak, yaitu menghubungkan antara otak dan raga, antara pribadi dan pribadi, antara individu dan komunitas, dan antara domain-domain pengetahuan​[31]​
Sementara itu Wolfinger mengemukakan dua istilah yang secara teoretis memiliki hubungan yang sangat erat, yaitu integrated curriculum (kurikulum tematik) dan integrated learning (pembelajaran tematik). Kurikulum tematik adalah kurikulum yang menggabungkan sejumlah disiplin ilmu melalui pemaduan isi, keterampilan, dan sikap. Rasional pemaduan itu antara lain disebabkan oleh beberapa hal berikut: 
a. Kebanyakan masalah dan pengalaman (termasuk pengalaman belajar) bersifat interdisipliner, sehingga untuk memahami, mempelajari dan memecahkannya diperlukan “multi-skill”. 
b. Adanya tuntutan interaksi kolaboratif yang tinggi dalam memecahkan berbagai masalah. 
c. Memudahkan anak membuat hubungan antar skemata dan transfer pemahaman antar konteks. 
d. Demi efisiensi; dan 
e. Adanya tuntutan keterlibatan anak yang tinggi dalam proses pembelajaran.​[32]​
Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang berdasarkan satu tema, di mana di dalam satu tema tersebut terdapat beberapa mata pelajaran yang terintegrasi atau terpadu serta menggabungkan tiga aspek yang harus dicapai dalam satu pembelajaran yaitu aspek kognitif,afektif dan psikomotorik. Keseimbangan antara tiga aspek tersebut lebih diprioritaskan, agar tidak terdapat satu aspek yang dikuasai oleh siswa.
Adapun karakteristik pembelajaran tematik menyesuaikan dengan tingkat perkembangan kognitif siswa SD/MI.
Terdapat beberapa karakteristik yang perlu Anda pahami dari pembelajaran tematik. Coba perhatikan uraian berikut ini, kemudian Anda bandingkan dengan pembelajaran konvensional yang biasa dilakukan oleh guru di sekolah saat ini. 
a. Pembelajaran tematik berpusat pada siswa (student centered). Hal ini sesuai dengan pendekatan belajar modern yang lebih banyak menempatkan siswa sebagai subjek belajar. Peran guru lebih banyak sebagai fasilitator yaitu memberikan kemudahan-kemudahan kepada siswa untuk melakukan aktivitas belajar. 
b. Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman langsung kepada siswa (direct experiences). Dengan pengalaman langsung ini, siswa dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkrit) sebagai dasar untuk memahami hal-hal yang lebih abstrak. 
c. Dalam pembelajaran tematik pemisahan antar mata pelajaran menjadi tidak begitu jelas. Bahkan dalam pelaksanaan di kelas-kelas awal SD/MI, fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan tema-tema yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan siswa. 
d. Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. Dengan demikian, siswa dapat memahami konsep-konsep tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan untuk membantu siswa dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 
e. Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel), sebab guru dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata pelajaran yang lainnya, bahkan dengan kehidupan siswa dan keadaan lingkungan dimana sekolah dan siswa berada. 
f. Hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa. Dengan demikian, siswa diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang dimilikinya. 
Dari uraian di atas, coba Anda temukan kekuatan-kekuatan apa saja yang dapat ditunjukkan oleh pendekatan pembelajaran tematik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.
2.	Karakteristik Siswa SD/MI
Pada tingkatan kelas V SD/MI merupakan tahap perkembangan kognitif pada masa kanak-kanak menegah dan akhir. Menurut Piaget Pada masa tersebut anak masuk pada tahap pemikiran Operasional Konkret sekitar usia 7-10 tahun. Pada tahap ini, anak dapat melakukan tindakan konkret, dan mereka mampu berpikir secara logis selama mereka dapat menerapkan penalaran mereka pada contoh yang konkret dan spesifik.​[33]​
Lebih lanjut Piaget berpendapat bahwa anak-anak di tingkatan berpikir operas-operasi berpikir konkret sanggup memahami dua aspek dari suatu persoalan secara serentak. Di dalam interaksi-interaksi sosialnya, mereka memahami bukan hanya apa yang akan mereka katakana, tapi juga kebutuhan pendengarnya. Ketika mereka menjalani eksperimen pengkonservasian, mereka memahami bukan hanya perubahan yang terlihat mata, namun juga perubahan-perubahan kompensatoris. Kalau begitu, kemampuan untuk mengkoordinasikan dua perspektif secara serempak membentuk landasan bagi pemikiran sosial sekaligus pemikiran ilmiah​[34]​
Siswa usia SD/MI berada pada tahapan operasional konkret. Pada rentang usia tersebut siswa menunjukkan perilaku-perilaku sebagai berikut:
a. Memulai memandang dunia secara objektif. 
b. Mulai berfikir secara operasional. 
c.Mempergunakan cara berpikir operasional untuk mengklasifikasikan benda-benda. 
d. Membentuk dan mempergunakan keterhubungan aturan-aturan, prinsip ilmiah sederhana, dan mempergunakan hubungan sebab akibat. 
e. Memahami konsep substansi, volume zat cair, panjang, lebar, luas, dan berat.​[35]​
E.	Kerangka Berpikir






















































Penelitian ini dilaksanakan di MI Nasyrul Ulum Bocek Karangploso Kabupaten Malang. Dari segi daerah sekolah tersebut bertempat jauh dari perkotaan dan akses untuk ke sekolah hanya terdapat satu jalan. Rata-rata siswa yang sekolah di MI Nasyrul Ulum Bocek Karangploso Kabupaten Malang hampir 60% pekerjaan orang tua siswa adalah petani. Meski seperti itu masih banyak anak-anak di daerah tersebut yang sekolah. 
MI Nasyrul Ulum Bocek Karangploso Kabupaten Malang memiliki 403 siswa dan 18 orang guru. Sangat antusias sekali siswa di daerah tersebut untuk sekolah di MI yang notabene selain pendidikan formal dengan menekankan kognitif dan tidak melupakan budaya luhur agama.
Meskipun kondisi sekolah yang bias dibilang sangat layak. Namun,  perlunya seorang guru mengembangkan media yang lebih baik untuk dijadikan alternative dalam proses pembelajaran. Terdapat papan tulis hitam dan LCD Proyektor belum cukup untuk membuat anak memiliki keterampilan berbicara yang baik. Seorang guru juga perlu refrensi yang uptudate (baru). Seperti di Bab 1 peneliti telah mendeskripsikan rendahnya nilai anak dalam berbicara. Sehingga peneliti perlu dan penting untuk meneliti masalah ini.


B.	Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini meggunakan paradigma kuantitatif dan Jenis Penelitianya adalah eksperimen untuk mencari pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat​[36]​. Dari konsep tersebut penelitian ini mencari pengaruh antara variabel bebas yaitu media Scrapbook dengan variabel terikat yaitu keterampilan berbicara efektif. Desain eksperimenya adalah eksperimen kuasi (Quasi Eksperimental). Eksperimen kuasi banyak digunakan dalam penelitian pendidikan terutama yang variabel-variabelnya ada yang tidak bisa diamati, seperti kematangan, regresi statistik, dan lain-lain. Atau yang menyangkut masalah sosial, seperti kenakalan dan keresahan.​[37]​
Dalam penelitian ini juga (Quasi Eksperimental) menggunakan pola non-equivalen control group design (pretest-posttest yang tidak ekuivalen). Pelaksanaan penelitian eksperimen ini, kelompok eksperimen di wakili oleh kelas V-B dan kelompok kontrol diwakili oleh kelas V-A. oleh karena itu, yang akan membedakan antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol adalah adanya perlakuan tertentu yaitu menjalani proses pembelajaran dengan menggunakan  media Scrapbook untuk kelompok eksperimen yaitu kelas V-B. Sedangkan, kelas V-A tidak diberikan perlakuan dan menjalankan proses pembelajaran dengan cara konvensional. Dengan sulitnya pengontrolan terhadap semua variabel yang mempengaruhi variabel yang sedang diteliti maka peneliti memilih eksperimen kuasi.




Gambar: 3.1 Rancangan non-equivalen control group design
Keterangan:
O1: Pengukuran kemampuan awal kelompok eksperimen
O2: Pengukuran kemampuan akhir kelompok eksperimen
X: Pemberian perlakuan
O3: Pengukuran kemampuan awal kelompok kontrol
O4: Pengukuran kemampuan akhir kelompok kontrol
C.	Variabel Penelitian
Variabel adalah sifat yang akan dipelajari. Dinamakan variabel karena terdapat variasinya. Seperti pendapat Hatch dan Farhady secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang atau obyek, yang mempunyai “variasi” antara satu orang dengan yang lain atau satu obyek dengan obyek yang lain .​[38]​
Menurut hubungan variabel satu dengan yang lain, variabel dapat dibedakan menjadi dua yaitu variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat).
Pada penelitian ini variabel dependen dan independen sebagai berikut:

1.	Variabel Independen (bebas/X)
Variabel independen sering disebut variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel independen di sini sebagai (X) yaitu variabel yang berpengaruh dalam hal ini “penggunaan media Scrapbook (X). indikator dari media Scrapbook sendiri merujuk dari jurnal Yukeu Heryaneu dkk sebagai berikut:
a.	Siswa Senang dan Aktif Belajar
b.	Siswa Memahami Materi dengan Baik
2.	Variabel Dependen (Terikat/Y)







Populasi adalah himpunan lengkap dari satuan atau individu yang karakteristiknya ingin diketahui. Banyaknya individu yang merupakan anggota populasi disebut sebagai ukuran populasi dan disimbolkan dengan ”N”. Sampel ialah sebagian anggota  populasi yang memberikan keterangan atau data yang diperlukan dalam suatu penelitian.​[39]​
Dari pengertian tersebut, maka populasi yang digunakan dalam penelitian atau yang akan menjadi objek penelitian adalah siswa MI Nasyrul Ulum Bocek Malang. Dan populasi untuk kelas V saja. Sedangkan,  sampel yang digunakan adalah kelas V-A dan V-B. untuk kelas eksperimen yaitu kelas V-B dengan jumlah 30 siswa dan untuk kelas kontrol yaitu kelas V-A dengan jumlah 30 siswa.







E.	Data dan Sumber Data
1.	Data
Data adalah hasil pencatatan penelitian, baik yang berupa angka ataupun fakta. Data disebut juga sebagai segala fakta dan angka dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi. Data dapat diartikan juga sebagai informasi/keterangan baik kualitatif maupun kuantitatif yang menunjukkan fakta.​[40]​
Adapun jenis data dalam penelitian ini berupa:
a.	Data kualitatif, yaitu data yang berbentuk kata, kalimat, skema dan gambar seperti literatur-literatur secara teori yang berkaitan dengan penelitian. Data tersebut diperoleh dari siswa kelas V MI Nasyrul Ulum Bocek Malang secara langsung.
b.	Data kuantitatif, yaitu data berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan (scoring). Data tersebut diperoleh dari hasil keterampilan berbicara efektif siswa kelas V MI Nasyrul Ulum Bocek Malang.
2.	Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini berupa:
a.	Data Primer, yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan memerlukannya. Data primer disebut juga data asli.​[41]​ Data yang diambil berupa hasil keterampilan berbicara efektif melalui penerapan media Scrapbook.




Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk menangkap data penelitian. Sugiyono berpendapat karena pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran maka harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian. Jadi instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian.​[42]​ Jadi, instrumen penelitian yang digunakan disesuaikan dengan variabel penelitian. Variabel independen yang berupa media Scrapbook menggunakan instrumen Angket. Dalam hal ini instrument angket digunakan untuk mengetahui keefektifan dari media itu sendiri. Menurut Webster’s Collegiate Test any series of  question or exercises or other means of measuring the skill, knowledge, intelegence, capacities of aptitudes or an individual or group. Yang lebih kurang artinya Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.​[43]​ Maka dari itu, variabel dependen yang berupa keterampilan berbicara menggunakan instrument Tes keterampilan yang diukur dengan Skala/Rubrik.
1.	Instrumen Angket Efektivitas Media Scrapbook
Instrument angket pemodelan ini digunakan untuk memperoleh data respon siswa terhadap media Scrapbook yang diterapkan dalam pembelajaran. Indikator dari media Scrapbook sendiri merujuk dari jurnal Yukeu Heryaneu dkk yaitu Siswa Senang dan Aktif dalam Belajar serta Siswa Memahami Materi dengan Baik .Pernyataan dalam angket diukur dalam skala likert yaitu “suatu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial”. Jawaban dari setiap item tersebut memiliki gradasi dari sangat positif sampai dengan negatif, yang merupakan kata-kata seperti selalu, sering kali, kadang-kadang, dan tidak pernah. Angket ini bersifat tertutup, dimana jawaban telah disediakan sehingga responden bisa memilih. Adapun penilaian atau pemberian skor berdasarkan pernyataan berikut: 
a. Skor 4 untuk jawaban selalu 
b. Skor 3 untuk jawaban sering kali 
c. Skor 2 untuk jawaban kadang-kadang 
d. Skor 1 untuk jawaban tidak pernah 

Tabel: 3.2 Kisi-Kisi Angket Keefektifan Media Scrapbook
Variabel	Indikator	Item
Media Scrapbook	1. Siswa Senang dan aktif	1. Kegiatan belajar lebih banyak dilakukan siswa
		2. Selama kegiatan pembelajaran saya selalu percaya diri
	2. Memahami materi dengan baik	1. Pembelajaran pada tema 8 sub tema 3 pembelajaran 2 menjadi lebih menarik setelah menggunakan media Scrapbook
		2. Pembelajaran dengan menggunakan media Scrapbook menjadikan saya dapat memahami materi pada tema 8 sub tema 3 pembelajaran 2 tentang siklus air
Keterampilan Berbicara	Menguasai penggunaan intonasi dalam berbicara	Pembelajaran dengan menggunakan media Scrapbook menjadikan saya dapat menguasai keterampilan berbicara dengan maksimal
		Selama pembelajaran dengan menggunakan media Scrapbook saya dapat belajar berbicara menggunakan intonasi dengan baik
	Mampu mengucapkan dan menyusun kata dengan tepat dan baik	Selama pembelajaran dengan menggunakan media Scrapbook saya dapat belajar mengucapkan kata dengan tepat
		Selama pembelajaran dengan menggunakan media Scrapbook saya dapat belajar menyusun kata dengan baik untuk diucapkan
	Mampu berbicara/presentasi dengan jelas dan tepat	Selama pembelajaran dengan menggunakan media Scrapbook saya dapat belajar mengucapkan kata dengan jelas
		Selama pembelajaran dengan menggunakan media Scrapbook saya bahagia, senang, dan membuat saya berani berbicara di depan teman sekelas (presentasi)

2. Instrumen Pengamatan Keterampilan Berbicara
Instrument pengamatan keterampilan berbicara ini dirancang dalam bentuk rubrik. Perangkat rubrik ini digunakan untuk memperoleh data hasil keterampilan berbicara siswa saat pretes dan postes. indikator dari keterampilan berbicara merujuk dari Teori Henry Guntur Tarigan yang telah di spesifikasi Yaitu Kejelasan artikulasi, Penggunaan intonasi, Efektivitas struktur kalimat, Ketepatan pelafalan kata dan Kefasihan berbicara.
Tabel: 3.3 Kisi-Kisi Rubrik Penilaian Keterampilan Berbicara
Keterampilan Berbicara	Indikator	Kriteria
		Sangat Baik4	Baik3	Cukup2	Kurang Baik1
	Kejelasan Artikulasi	Siswa mampu berbicara dengan kata atau kalimat yang jelas disetiap materi siklus air yang dipresentasikan.	Siswa mampu berbicara dengan kata atau kalimat yang jelas pada 4-3 materi tertentu siklus air yang dipresentasikan.	Siswa mampu berbicara dengan kata atau kalimat yang jelas pada 2-1 materi tertentu siklus air yang dipresentasikan.	Siswa belum mampu berbicara dengan kata atau kalimat yang jelas disetiap materi siklus air yang dipresentasikan.
	Penggunaan Intonasi	Siswa mampu berbicara dengan intonasi disetiap materi siklus air yang dipresentasikan.	Siswa mampu berbicara dengan intonasi pada 4-3  materi tertentu siklus air yang dipresentasikan.	Siswa mampu berbicara dengan intonasi pada 2-1  materi tertentu siklus air yang dipresentasikan.	Siswa belum mampu berbicara dengan intonasi disetiap materi siklus air yang dipresentasikan.

Tabel: 3.4 Kisi-Kisi Rubrik Penilaian Keterampilan Berbicara
Keterampilan Berbicara	Indikator	Kriteria
		Sangat Baik4	Baik3	Cukup2	Kurang Baik1
	Efektivitas Struktur Kalimat	Siswa mampu berbicara dengan urutan kata atau kalimat yang tepat disetiap materi siklus air yang dipresentasikan.	Siswa mampu berbicara dengan urutan kata atau kalimat yang tepat di 4-3  materi siklus air yang dipresentasikan.	Siswa mampu berbicara dengan urutan kata atau kalimat yang tepat di 2-1  materi siklus air yang dipresentasikan.	Siswa belum mampu berbicara dengan urutan kata atau kalimat yang tepat disetiap materi siklus air yang dipresentasikan.
	Ketepatan Pelafalan Kata	Siswa mampu berbicara dengan kata yang tepat disetiap materi siklus air yang dipresentasikan.	Siswa mampu berbicara dengan kata yang tepat di 4-3  materi siklus air yang dipresentasikan.	Siswa mampu berbicara dengan kata yang tepat di 2-1  materi siklus air yang dipresentasikan.	Siswa belum mampu berbicara dengan kata yang tepat disetiap materi siklus air yang dipresentasikan.
	Kefasihan Berbicara	Siswa mampu berbicara dengan lancar dan jelas disetiap materi siklus air yang dipresentasikan.	Siswa mampu berbicara dengan lancar dan jelas di 4-3 materi siklus air yang dipresentasikan.	Siswa mampu berbicara dengan lancar dan jelas di 2-1 materi siklus air yang dipresentasikan.	Siswa belum mampu berbicara dengan lancar dan jelas disetiap materi siklus air yang dipresentasikan.
 	
G.	Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik angket, dokumentasi, dan observasi. Untuk lebih jelasnya penjabaran dari setiap tenik sebagai berikut:
1.	Angket
Angket atau kuesioner (questionnaire) merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data secara tidak langsung (peneliti tidak langsung bertanggung jawab dengan responden). Instrument atau alat pengumpulan datanya juga disebut angket berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab atau direspon oleh responden. ​[44]​ Angket dapat berupa pertanyaan atau pernyataan tertutup (jawabannya sudah ditentukan dalam lembar angket tersebut) atau terbuka (responden diberi kebebasan untuk menjawab, tentunya sesuai petunjuk pengisian angket). Angket ini bertujuan untuk mendapatkan data dari siswa
Untuk itu nanti angket yang berupa pertanyaan atau pernyataan yang akan diberikan kepada sampel dan guru terkait pendapat pribadi mengenai proses menerapkan media Scrapbook tersebut.
2.	Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, film dokumenter, foto-foto, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.​[45]​ Metode dokumentasi juga merupakan suatu metode yang tidak bisa diperoleh dengan metode tes atau untuk menyempurnakan metode tes tersebut. Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh  data yang ada di MI Nasyrul Ulum Bocek Malang terkait dengan proses pembelajaran, kegiatan sekolah, buku-buku yang relevan.
3.	Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data dengan pengamatan dan catatan secara sistematis terhadap fenomena yang diteliti. Adapun hal-hal yang akan diamati pada proses pembelajaran sebelum menggunakan media Scrapbook. Pengamatan juga digunakan dalam memperoleh nilai keterampilan berbicara dengan menggunakan skala atau rubrik penilaian. Rubrik penilaian ini diterapkan saat pretes dan postes pada proses pengambilan data siswa berupa nilai keterampilan berbicara saat presentasi.
H.	Uji Validitas dan Reliabilitas
1.	Uji Validitas
Validitas adalah salah satu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan atau kesulitan satu instrumen. Valid berarti instrumen tersebut dapat mengukur apa yang hendak diukur. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas yang rendah. Tingi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauhmana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud.​[46]​
Instrument dalam bentuk test harus memenuhi validitas kontruksi dan validitas isi. Hal tersebut didukung oleh pendapat sugiyono bahwa instrument dalam bentuk test harus memenuhi construct validity (validitas kontruksi) dan content 	validity (validitas isi). Sedangkan dalam bentuk non-test harus memenuhi validitas konstruksi​[47]​. Dalam penelitian ini untuk validitas konstruksi didapat dari teori-teori yang mendukung instrument penelitian tersebut. Sedangkan untuk validitas isi peneliti mengkonsultasikan kepada ahli dalam bidangnya (judgement expert) yaitu dosen pembimbing. Di tangan beliau sebagai dosen pembimbing instrument nantinya akan diperiksa dan dievaluasi secara sistematis apakah butir-butir instrument tersebut telah mewakili apa yang akan di ukur.
Menurut Suharsimi dalam bukunya secara spesifik uji validitas dilakukan dengan rumus:​[48]​


Gambar: 3.2 Rumus Validitas
Keterangan:
R tabel: koefesian determinan
T tabel: Nilai sebaran
N: Jumlah responden
Angka korelasi yang diperoleh harus dibandingkan dengan angka tabel korelasi r, apabila rhitung>rtabel maka butir valid. Sebaliknya apabila rhitung< rtabel maka butir tidak valid. 
Dari uji validitas angket yang telah diujikan di kelas yang memiliki kemiripan dengan kelas yang akan dijadikan obyek penelitian. Efektivitas media Scrapbook diperoleh hasil pengujian validitas dari angket yang diberikan pada 30 siswa dengan 10 pertanyaan diperoleh r-tabel 0.296. setelah pengujian dengan SPSS.14 didapat item angket yang valid sebanyak 10 pertanyaan > 0.296. nilai paling kecil 0.297 dan nilai paling tinggi 0.918. Untuk hasil lengkap dari SPSS.14 dapat dilihat di lampiran.

2.	Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa satu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data. Instrumen yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya.
Setelah diketahui jumlah item yang valid, selanjutnya uji reliabilitas instrumen yang berorientasi pada pengertian bahwa angket yang digunakan dalam penelitian ini dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data, uji reliabilitas sendiri menggunakan koefisien Cronbach Alpha dengan alat SPSS Versi 14 for Windows.





n		: Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
		: Jumlah varians butir
		: Varians total
	Dalam uji reliabilitas instrumen penelitian dengan menggunakan bantuan SPSS.14 hasilnya sebagai berikut:


	Tabel: 3.5 Reliability Statistic
Cronbach's Alpha	N of Items
,893	15

Suatu angket dikatan reliable jika nilai Cronbach's Alpha > 0.60. dengan melihat tabel hasil Reliability Statistic di atas, diketahui nilai Cronbach's Alpha = 0.893 > 0.05. dengan demikian dapat diambil keputusan bahwa angket tersebut reliabel.
I.	Analisis Data
Analisis data merupakan langkah yang sangat penting dalam penelitian, setelah data terkumpul lengkap, data harus dianalisis baik menggunakan analisis kualitatif atau kuantitatif. Moleong dalam Hassan mengungkapkan bahwa analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data kedalam pola, kategori dan satuan dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis seperti sasaran data.​[49]​
Penelitian ini mengguanakan analisis kuantitatif, dimana dikatakan Hassan bahwa analisis kuantitatif merupakan analisis yang mengguanakan alat analisis yang bersifat kuantitatif. Yakni analisis yang menggunakan model-model, seperti model matematika, model statistik dan ekonometrik. Hasil analisis disajikan dalam bentuk angka-angka yang kemudian dijelaskan dan diinterpretasikan dalam satu uraian.​[50]​
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen kuasi dengan pendekatan kuantitatif, maka dalam analisa datanya akan menggunakan rumus statistika sebagai berikut:
Adapun uji hipótesis yang digunakan di dalam penelitian ini  untuk melihat ada atau tidaknya perbedaan kedua kelompok sampel dari populasi yang sama, maka digunakan Uji-t (T-tes) dua sampel bebas (Independent Sample T-tes).
J.	Prosedur Penelitian
Dalam penelitian ini kami melakukan langkah-langkah sebagai berikut:
1.	Tahap Persiapan
Tahap ini diawali dengan mengidentifikasi permasalahan yang ada di lapangan. Kemudian kegiatana dokumentasi teoritis berupa kajian kepustakaan terhadap teori-teori yang berkaitan. Kemudian masalah tersebut diajukan sebagai rancangan judul skripsi. Setelah rancangan judul diterima, selanjutnya dilakukan penyusunan proposal penelitian yang kemudian dilanjutkan dengan seminar proposal penelitian. 
Setelah proposal penelitian diterima dengan beberapa revisi maka selanjutnya dilaksanakan persiapan penelitian. Pada tahap ini dilaksanakan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran serta pembuatan instrument penelitian. Rancangan rencana pelaksanaan pembelajaran dan rancangan instrumen penelitian terlebih dahulu dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. Setelah mendapat persetujuan dari dosen pembimbing, dilakukan uji coba instrumen untuk mengetahui kualitas instrumen yang akan digunakan.
Langkah terakhir pada tahap ini yaitu mengurus perizinan tempat pelaksanaan penelitian serta pemilihan sampel penelitian.
2.	Tahap Pelaksanaan
Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah:
a. Melaksanakan pre-test, yang dimaksudkan sebagai pengumpulan informasi awal tentang kemampuan presentasi atau keterampilan berbicara siswa. pre-test diberikan pada kedua kelas.
b. Melaksanakan pembelajaran tematik tema 8 sub tema 3 pembelajaran 2 dengan menggunakan media Srapbook pada kelas eksperimen.
c. Memberikan post-test pada kedua kelas. Hasil tes ini kemudian di analisis untuk menguji hipotesis yang dirumuskan dalam bagian sebelumnya.
d. Setelah proses pembelajaran di kelas eksperimen, melakukan pengambilan pendapat efektivitas media Scrapbook dalam proses pembelajaran dengan angket.
3.	Tahap Pengolahan Data











PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Profil Sekolah
MI Nasyrul Ulum Bocek didirikan pada tahun 1949 oleh beberapa tokoh masyarakat di sekitar desa Bocek Karangploso Kabupaten Malang. Salah satu tokoh masyarakat yang ikut andil dalam pendirian sekolah MI Nasyrul Ulum adalah Bapak Sumain, S.Pd.I yang sekarang menjabat sebagai Kepala Sekolah di MI Nasyrul Ulum. Menurut beliau waktu pendirian sekolah adalah perjuangan yang sangat berat dengan memulai dari niat ikhlas ingin menjadikan anak-anak di sekitar desa Bocek menjadi anak-anak yang berpendidikan. Niat yang ikhlas guru pada waktu itu yang hanya berpendapatan dari wali murid berupa hasil kebun atau sawah seperti beras atau ubi dan juga awal berdirinya sekolah hanya memiliki 3 siswa. Seiring dengan perkembangan sekolah dari tahun ke tahun mengalami perkembangan dari siswa yang awalnya 3 menjadi 403 siswa pada tahun pelajaran 2017/2018.






Gambar: 4.1 Suasana Depan Sekolah
2. Visi dan Misi
a. Visi
Mewujudkan Madrasah Ibtidaiyah Sebagai Lembaga yang bernuansa Islam untuk membentuk Insan yang beriman, bertaqwa dan berakhlaqul karimah serta berbudi luhur.
b. Misi
1)	Menyelenggarakan Pendidikan yang berorientasi pada Ilmu Pengetahuan.
2)	Menciptakan Anak didik yang beriman, Cerdas, Trampil dan Kreatif
Memberikan bekal keilmuan yang mengarah pada kecakapan hidup Bermasyarakat
3. Tujuan Sekolah
a.	Menyiapkan siswa untuk melanjutkan  pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi.
b.	Menyiapkan siswa agar mampu mengembangkan diri sesuai dengan ilmu Pengetahuan dan Tenologi serta Iman dan Taqwa.
B. Paparan Data dan Temuan Penelitian
1.	Respon Siswa Terhadap Media Scrapbook dalam Pembelajaran Tematik Kelas V MI Nasyrul Ulum Bocek Malang
Untuk memperoleh data tentang respon siswa terhadap penerapan media Scrapbook pada kelas eksperimen. Apakah pembelajaran yang menggunakan media Scrapbook menurut siswa efektif atau berdampak pada keterampilan berbicara mereka yang sebelumnya diketahui dari hasil pretes rendah. Berdasarkan perhitungan data angket untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran yang menggunakan media Scrapbook yang telah di implementasikan pada kelas eksperimen diperoleh data sebagai berikut:
Tabel: 4.1 Rekapitulasi Hasil Angket
No	Indikator	Butir	Xi	Ʃ Xi	P
1.	Siswa Senang dan aktif 	1	92	182	75%
		2	90		
2.	Memahami materi dengan baik	3	106	197	82%
		4	91		
3.	Menguasai penggunaan intonasi dalam berbicara	5	88	179	74%
		6	93		
4.	Mampu mengucapkan dan menyusun kata dengan tepat dan baik	7	93	180	75%
		8	87		




1 – 25		: Kurang sekali 
26 – 50	: Kurang 
51 – 75	: Baik 
76 – 100	: Baik sekali
Berdasarkan perhitungan hasil angket di atas dapat disimpulkan bahwa respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan media Scrapbook sebesar 76%, sehingga dapat dikatakan bahwa respon siswa baik sekali atau efektif.
2. Pengaruh Media Scrapbook Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V MI Nasyrul Ulum Bocek Malang
Berdasarkan dari hasil hitung sesuai prosentase terdapat peningkatan yang signifikan dari kelas eksperimen yang dalam proses pembelajaranya menggunakan media Scrapbook yaitu dari 30 siswa 26.66% yang tuntas pada tahap pretes, sedangkan pada tahap postes meningkat menjadi 76.66% siswa yang tuntas. Untuk kelas kontrol sendiri dari 30 siswa 20% yang tuntas pada tahap pretes dan 30% yang tuntas pada tahap postes. Dengan begitu, adanya pengaruh media Scrapbook dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V MI Nasyrul Ulum Bocek Malang. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada grafik berikut.

Grafik: 4.1 Peningkatan Ketuntasan Kelas Eksperimen dan Kontrol Pada Pretes dan Postes

Untuk deskripsi dan uraianya dapat dilihat pada penjelasan sub bab selanjutnya, yang menjelaskan dengan angka dan dideskripsikan dengan rinci. 
a. Distribusi Frekuensi Pretes dan Postes Keterampilan Berbicara Kelas Eksperimen
Berdasarkan data keterampilan berbicara yang diambil dari pretes dan postes pada tema 8 sub tema 3 pembelajaran 2 MI Nasyrul Ulum Bocek Malang dengan menggunakan media Scrapbook dengan jumlah siswa sebanyak 30 siswa didapat nilai sebagai berikut:

















Dari daftar tabel tersebut, maka hasil keterampilan berbicara dengan menggunakan media Scrapbook dapat dianalisis secara deskriptif sebagai berikut:









Dari daftar tabel diatas dapat dilihat bahwa keterampilan berbicara pretes siswa kelas eksperimen sebelum menggunakan media Scrapbook dari 30 siswa menunjukkan rata-rata 47.6, hasil nilai tertinggi jatuh pada angka 75, sedangkan nilai terendah adalah 25. Rentang nilai dari keduanya adalah 50. Dari 30 siswa kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan didapat angka 73.33% belum tuntas dan hanya 26.66% yang tuntas. Sedangkan postes siswa kelas eksperimen setelah menggunakan media Scrapbook dari 30 siswa menunjukkan nilai rata-rata 70.8, hasil nilai tertinggi jatuh pada angka 100, sedangkan nilai terendah adalah 35. Rentang nilai dari keduanya adalah 65. Dari 30 siswa kelas eksperimen setelah menggunakan media Scrapbook didapat angka 23.33% belum tuntas dan 76.66% yang tuntas. Nilai atau skor terendah dikatakan belum tuntas apabila < 60 yang telah ditetapkan oleh peneliti dari pertimbangan kriteriea dan kemampuan awal siswa.
Berdasarkan klasifikasi jenis dari nilai pretes dan postes di atas, nilai keterampilan berbicara siswa pada kelas eksperimen, dapat dikategorikan sebagai berikut:










Berdasarkan tabel di atas, siswa yang mendapat nilai dengan kategori yang sangat baik pada tahap awal (pretes) tidak ada sama sekali. Pada postes siswa yang mendapatkan nilai dengan kategori sangat baik meningkat drastis berjumlah 14 siswa atau 46.66%. siswa yang mendapat nilai baik pada tahap pretes berjumlah 2 siswa atau 6.66%, sedangkan pada tahap postes, siswa yang mendapatkan kategori baik sebanyak 5 siswa atau 16.66%. Adapun kategori cukup baik pada tahap pretes sebanyak 6 siswa atau 20%, sedangkan pada tahap postes, siswa yang mendapat kategori cukup baik berjumlah 4 siswa atau 13.33%. Adapun kategori kurang baik pada tahap pretes berjumlah 22 siswa atau 73.33%, sedangkan pada tahap postes, siswa yang mendapat kategori kurang baik turun drastis menjadi 7 siswa atau 23,33%.
Dari presentasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan nilai yang signifikan antara sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Sebelum diberi perlakuan, nilai siswa terlihat lebih rendah dibandingkan dengan nilai setelah adanya perlakuan. Hal ini membuktikan bahwa media Scrapbook mempunyai pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa.
b.	Distribusi Frekuensi Pretes dan Postes Keterampilan Berbicara Kelas Kontrol
Berdasarkan data keterampilan berbicara yang diambil dari pretes dan postes pada tema 8 sub tema 3 pembelajaran 2 MI Nasyrul Ulum Bocek Malang tanpa menggunakan media Scrapbook atau masih konvensional dengan jumlah siswa sebanyak 30 siswa didapat nilai sebagai berikut:


















Dari daftar tabel tersebut, maka keterampilan berbicara tanpa menggunakan media Scrapbook atau konvensional dapat dianalisis secara deskriptif sebagai berikut:









Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa keterampilan berbicara pretes siswa kelas kontrol dengan media konvensional atau papan tulis hitam dari 30 siswa menunjukkan rata-rata 50.6, hasil nilai tertinggi jatuh pada angka 75, sedangkan nilai terendah adalah 30, rentang nilai dari keduanya adalah 45. Dari 30 siswa didapat angka 80% belum tuntas dan hanya 20% yang tuntas. Adapun pada tahap postes dari 30 siswa menunjukkan rata-rata 55.1, didapat nilai tertinggi sebesar 80, sedangkan nilai terendah sebesar 30, rentang nilai antara pretes dan postes adalah 50. Apabila mengacu pada nilai ketuntasan minimum yang ditentukan peneliti yaitu, 70% siswa belum tuntas dan hanya 30% siswa yang tuntas. Nilai atau skor terendah dikatakan belum tuntas apabila < 60 yang telah ditetapkan oleh peneliti dari pertimbangan kriteriea dan kemampuan awal siswa.
Berdasarkan klasifikasi jenis dari nilai pretes dan postes di atas, nilai keterampilan berbicara siswa pada kelas kontrol, dapat dikategorikan sebagai berikut:










Berdasarkan table di atas, siswa yang mendapat nilai dengan kategori sangat baik pada kelas kontrol tahap awal (pretes) tidak ada sama sekali, sedangkan pada tahap postes siswa yang mendapat kategori sangat baik pada kelas kontrol berjumlah 1 siswa atau 3.33%. Siswa yang mendapat kategori baik pada kelas kontrol tahap pretes berjumlah 1 siswa atau 3.33%, sedangkan pada tahap postes siswa yang mendapat kategori baik pada kelas kontrol berjumlah 5 siswa atau 16.66%. Adapun kategori baik pada kelas kontrol tahap pretes berjumlah 5 siswa atau 16.66%, sedangkan pada tahap postes siswa yang mendapat kategori cukup baik pada kelas kontrol tahap postes berjumlah 3 siswa atau 10%. Adapun kategori kurang baik pada kelas kontrol tahap awal berjumlah 24 siswa atau 80%, sedangkan pada tahap siswa postes siswa yang mendapat kategori kurang baik berjumlah 21 siswa atau 70%.
Dari presentasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa tidak ada peningkatan keterampilan berbicara yang signifikan antara pretes dan postes pada kelas kontrol. Deskripsi nilai keterampilan berbicara antara pretes dan postes cenderung tidak ada peningkatan yang signifikan. Artinya, kelas yang hanya menggunakan media konvensional tanpa ada pengembangan, keterampilan berbicara siswa cenderung meningkat tapi tidak terlalu signifikan. Hal itu dapat dibuktikan dari nilai keterampilan berbicara yang telah dipaparkan dalam tabel.
3. Uji Hipotesis Penelitian




	Levene's Test for Equality of Variances	t-test for Equality of Means
 	F	Sig.	T	df	Sig. (2-tailed)	Mean Difference	Std. Error Difference	95% Confidence Interval of the Difference
 	 	 	 	 	 	 	 	Lower	Upper
Hasil 	Equal variances assumed	5,932	,018	3,980	58	,000	15,66667	3,93603	7,78785	23,54549
 	Equal variances not assumed	 	 	3,980	53,874	,000	15,66667	3,93603	7,77498	23,55836

Gambar: 4.6 Hasil Hitung Uji-t Independent Sample Test
Pengajuan Hipotesis:
H0: Tidak terdapat pengaruh keterampilan berbicara siswa kelas V MI Nasyrul Ulum Bocek Malang dengan menggunakan media Scrapbook dalam proses pembelajaran. 
H1: Terdapat pengaruh keterampilan berbicara siswa kelas V MI Nasyrul Ulum Bocek Malang dengan menggunakan media Scrapbook dalam proses pembelajaran. 
Kaidah Keputusan:
	Jika probabilitas > 0.05, maka H0 diterima
	Jika probabilitas < 0.05, maka H0 ditolak




























A.	Respon Siswa Terhadap Media Scrapbook dalam Pembelajaran Tematik pada Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Nasyrul Ulum Bocek Malang
Gagne menyatakan bahwa media berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar. Briggs berpendapat bahwa media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar.​[51]​ Salah satu cara untuk membantu guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran adalah dengan penggunaan media pembelajaran. Media pembelajaran menurut Aqib adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dan merangsang terjadinya proses belajar pada si pembelajar (siswa). Media digunakan untuk membantu tercipta-nya pembelajaran yang baik.​[52]​ Pemilihan media yang tepat dapat membantu jalanya proses belajar-mengajar. Salah satu prinsip pemilihan media adalah kemampuan dalam mengembangkan suasana pembelajaran yang menyenangkan.​[53]​ Hal tersebut yang jarang diperhatikan oleh guru selama ini, orientasi keterlaksanaan tujuan pembelajaran seakan-akan terbatasi oleh waktu pembelajaran yang relatif terbatas. Untuk menyesuaikan dengan kondisi tersebut guru lebih memilih menerapkan media yang sederhana asalkan dapat membantu menyampaikan materi dengan maksimal. Akan tetapi, dari sudut pandang siswa hal tersebut sangatlah monoton, tidak menyenangkan lebih-lebih sangat membosankan. Pembelajaran yang seperti itulah yang dirasa kurang lengkap apabila siswa terbatas pengetahuan dari gambar-gambar di papan tulis yang belum tentu seperti wujud atau bentuk aslinya. Maka dari itu, pemilihan media Scrapbook dirasa cocok untuk siswa. Definisi Scrapbook merupakan seni menempel foto di media kertas, dan menghiasnya menjadi karya kreatif. Scrapbook bukan hanya seni menghias foto, hanya untuk kepuasan mata. Namun juga harus memiliki cerita di dalamnya. Kegiatan Scrapbook  menjadi suatu gaya hidup di Amerika sekitar 20 tahun yang lalu. Sedangkan di Asia baru berkembang enam tahun ini.​[54]​ 
Salah satu kelebihan dari media Scrapbook  ini adalah sifatnya konkrit dan lebih realistis dapat menunjukkan pokok permasalahan yang dibahas.​[55]​  Sesuai dengan perkembangan kognitif siswa kelas V MI yaitu operasional konkrit. Menurut Piaget Pada masa tersebut anak masuk pada tahap pemikiran Operasional Konkret sekitar usia 7-10 tahun. Pada tahap ini, anak dapat melakukan tindakan konkret, dan mereka mampu berpikir secara logis selama mereka dapat menerapkan penalaran mereka pada contoh yang konkret dan spesifik.​[56]​
Sebagaimana yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya desain dari media Scrapbook ini selain dapat membantu siswa dalam memahami materi, juga dapat membuat siswa lebih aktif, senang, dan bermakna. Media pembelajaran yang tepat guna dapat meningkatkan sambutan atau penerimaan siswa terhadap stimulus tertentu. Sambutan atau penerimaan tersebut berupa kemauan. Dengan adanya media pembelajaran, terlihat pada diri siswa kesediaan untuk menerima beban pelajaran, dan untuk itu perhatianya akan tertuju kepada pelajaran yang diikutinya. Hal lain dari penerimaan itu adalah munculnya tanggapan yakni berupa partisipasi siswa dalam keseluruhan proses pembelajaran secara suka rela, ini merupakan reaksi siswa terhadap rangsangan yang diterimanya.​[57]​ Sehingga pembelajaran yang didapat siswa maksimal dengan konten materi, desain gambar dan juga instruksi-instruksi yang terdapat di dalam media Scrapbook.
Banyak media inovatif di masa ini yang mulai bermunculan dari berbagai inisiatif-inisiatif mahasiswa, guru atau penggiat pendidikan di Indonesia. Semua hal tersebut tak lain adalah demi membantu peserta didik atau siswa mencapai pemahaman yang benar dan tepat. Media Scrapbook termasuk dalam media yang inovatif dikarenakan hal ini masih baru untuk diterapkan dibeberapa sekolah. Dengan tampilan yang sesuai dengan karakter anak kelas V SD/MI dengan gambar-gambar kartun dan animasi serta fitur-fitur atau hiasan menarik disetiap samping materi dikemas dengan baik. Media ini dilengkapi dengan materi yang dapat diucapkan dengan mudah oleh siswa sehingga membantu siswa lebih mudah untuk menjelaskan materi ke temannya. Terlebih lagi dalam penelitian ini mengambil variabel keterampilan berbicara, maka media ini dilengkapi dengan instruksi-instruksi bagaimana hal-hal atau aspek dalam keterampilan berbicara, sehingga ketika praktek siswa dapat terampil berbicara atau presentasi.
Untuk implementasi media Scrapbook di kelas V-B MI Nasyrul Ulum Bocek Malang peneliti sendiri yang ikut aktif. Dalam pelaksanaanya, seluruh siswa kelas V-B memiliki pasangan masing-masing, dari 30 siswa menjadi 15 pasang, setiap pasang terdapat dua siswa yang memiliki tugas menjadi audien dan presentator. Setiap satu pasang secara bergantian dalam memakai media Scrapbook dengan pasangan yang lain. Setelah memahami materi dan instruksi di dalam media tersebut, kemudian siswa yang bertugas menjadi presentator akan menjelaskan materi dengan cara berbicara atau presentasi dan didengar oleh audien atau pendengar sekaligus pengoreksi apabila presentator ini kurang sesuai dengan aspek keterampilan berbicara yang terdapat dalam media Scrapbook. Membahas aspek dalam keterampilan berbicara, menurut Henry Guntur Tarigan terdapat lima aspek yang harus diperhatikan dan nantinya akan menjadi evaluasi apakah keterampilan seseorang dalam berbicara sudah tepat dan benar. Lima aspek tersebut yaitu bunyi-bunyi yang diucapkan dengan tepat, pola intonasi atau tekanan suku kata, ketetapan atau konsistensi dan ketepatan kata, urutan kata yang tepat, dan kewajaran, kelancaran dalam berbicara.​[58]​ Hal tersebut tentunya akan sulit dipahami bagi anak tingkat MI, maka dari itu peneliti lebih menyederhanakan lima aspek tersebut dengan bahasa yang sesuai dengan anak MI, lima aspek yang telah disederhanakan tersebut adalah kejelasan artikulasi, penggunaan intonasi efektivitas struktur kalimat ketepatan pelafalan dan kefasihan berbicara. Kemudian, kegiatan tersebut dilanjutkan dengan bergantian yaitu yang bertugas sebagai presentator berganti menjadi audien dan seterusnya.
Selanjutnya, apabila kegiatan tersebut selesai dengan waktu yang telah ditentukan oleh peneliti, setiap siswa kemudian presentasi di depan teman kelasnya satu-persatu setelah dipanggil dengan acak oleh peneliti. Kegiatan ini berjalan sampai waktu pembelajaran selesai. Di tengah-tengah presentasi agar siswa lebih rileks dan santai peneliti memberikan tebak-tebakan yang seru dan lucu.
Berdasarkan perhitungan data angket untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran yang menggunakan media Scrapbook yang telah di implementasikan pada kelas eksperimen diperoleh data respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan media Scrapbook sebesar 76%, sehingga dapat dikatakan bahwa respon siswa baik sekali atau efektif.
B.	Pengaruh Media Scrapbook terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Nasyrul Ulum Bocek Malang
Berbicara merupakan keterampilan yang sangat dibutuhkan oleh semua umat, sehingga keterampilan ini harus dikuasai dengan baik. Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT dalam surat Ar-Rahman: 1-4 “(Tuhan) Yang Maha Pemurah. Yang telah mengajarkan Al-Quran. Dia menciptakan manusia. Mengajarnya pandai berbicara”.​[59]​ Pandangan lain dari 4 ayat tesebut dalam surat Ar-Rahman menjelaskan bahwa manusia adalah makhluk yang berbudaya, tidak dapat hidup kecuali dengan bersosial atau berjamaah, maka haruslah terdapat alat komunikasi yang dapat menghubungkan antara ia dengan saudaranya, kerabatnya dan bahkan manusia lain. Salah satu alat komunikasi yang sering adalah mulut kita sendiri, untuk mengucapkan kata-kata atau kalimat kepada orang lain maksud dari pikiran dan hati kita. Lewat mulut kita dapat berbicara dan hakikatnya Allah-lah yang mengajarkan seluruh manusia pandai berbicara baik lantaran guru, ustad, atau lingkungan.
	Sependapat dengan Allah SWT dalam surat Ar-Rahman: 1-4, para pakar bahasa terutama di Negara Indonesia ini menyatakan bahwa berbicara sebagai alat komunikasi bagi manusia lewat indra yang diberikan Allah kepada kita yaitu mulut. Seperti pendapat berikut yaitu Sulastri menyatakan bahwa berbicara merupakan kegiatan komunikasi lisan yang melibatkan dua orang atau lebih dan para partisipannya berperan sebagai pembicara maupun yang memberi reaksi terhadap apa yang didengarnya serta memberi kontribusi dengan segera.​[60]​ 
	Hal tersebut di benarkan atau didukung dengan teori yang lain dari penelitian yang sejenis tentang keterampilan berbicara. Dalam penelitian ini Metty Nur Utami menyimpulkan bahwa berbicara adalah suatu keterampilan berbahasa yang berkembang pada kehidupan anak yang didahului oleh keterampilan menyimak, pada masa tersebutlah kemampuan berbicara atau berujar dipelajari. Berbicara sudah barang tentu erat berhubungan dengan perkembangan kosa kata yang diperoleh anak melalui kegiatan menyimak dan membaca. Sebelum matang dalam perkembangan bahasa juga merupakan suatu keterlambatan dalam kegiatan berbahasa.​[61]​
Keterampilan berbicara merupakan keterampilan yang mekanistis, semakin banyak berlatih, semakin dikuasai dan terampil seseorang dalam berbicara. Tidak ada orang yang langsung terampil berbicara. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melatih berbicara yaitu pelafalan, pengucapan, pengontrolan suara, pengendalian diri, pengontrolan gerak-gerik tubuh, pemilihan kata, kalimat, intonasi, penggunaan bahasa yang baik dan benar dan pengaturan atau pengorganisasian ide. Dengan setiap orang memiliki keterampilan berbahasa yang baik dan benar maka proses komunikasi untuk menyampaikan maksud dan tujuan dapat tersampaikan dengan lancar.​[62]​ 
Sependapat dengan Slamet keterampilan tidak didapat dengan cara yang instan. Adanya keuletan yaitu berlatih secara konsisten untuk memperoleh hasil yang maksimal. Soekarno presiden Indonesia pertama dikenal sebagai orator ulung dengan keterampilan dan pembawaan serta intonasi yang baik sekali dalam berbicara atau orasi. Beliau tidak akan jadi seperti itu apabila tidak berlatih secara konsisten dan rajin, bahkan sebelum tidur dan ketika teman-temanya telah tidur, beliau berlatih berbicara sendiri di kamar seperti orang gila. Berlatih dengan rajin dan konsisten adalah kunci utama dalam keterampilan berbicara.  Hal-hal atau aspek yang perlu diperhatikan dalam keterampilan berbicara agar tepat dan benar. Keterampilan berbicara merupakan kemampuan atau kecakapan seseorang dalam mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata yang memiliki makna untuk menyampaikan ide, pikiran dan gagasan.​[63]​
Seperti halnya menurut Tarigan terdapat lima hal atau indikator seseorang terampil berbicara dan perlu dikuasai dalam keterampilan berbicara yaitu bunyi-bunyi yang diucapkan dengan tepat, pola intonasi atau tekanan suku kata, ketetapan atau konsistensi dan ketepatan kata, urutan kata yang tepat, dan kewajaran, kelancaran dalam berbicara.​[64]​ Namun, dalam penelitian ini kelima indikator tersebut telah disederhanakan oleh peneliti menjadi kejelasan artikulasi, penggunaan intonasi efektivitas struktur kalimat ketepatan pelafalan dan kefasihan berbicara. Apabila kelima indikator tersebut dikuasai dengan sempurna oleh siswa, maka bisa dibilang siswa tersebut telah terampil dalam berbicara.
Sekarang pertanyaanya bagaimana mengajarkan keterampilan berbicara pada anak MI? pada penelitian ini cara mengajarkan keterampilan berbicara kepada anak MI menggunakan media Scrapbook yang berasal dari budaya orang amerika 20 tahun lalu yang suka menggunakan Scrapbook untuk menempel foto atau dedaunan untuk mengisi waktu senggang. Di Indonesia Scrapbook telah digunakan sebagai media dalam pendidikan untuk membantu dalam proses pembelajaran baik mata pelajaran bahasa, IPA, maupun tematik terpadu. Salah satu contoh adalah penelitian dari Yukeu Heryaneu, dkk yang berjudul Efektivitas Penggunaan Media Scrapbook untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi, dari judul tersebut Yukeu Heryaneu, dkk meneliti penggunaan Scrapbook dalam meningkatkan kemampuan menulis dan termasuk kedalam mata pelajaran bahasa Indonesia. Dari hasil analisis data diperoleh dari nilai rata-rata pretes eksperimen 51.61, sedangkan kelas kontrol 49.88 dan nilai rata-rata postes kelas eksperimen meningkat menjadi 76.50, sedangkan kelas kontrol terdapat peningkatan tapi tidak signifikan yaitu 65.77.​[65]​ berdasarkan penjelasan hasil penelitian cotoh penelitian tentang media Scrapbook terdapat peningkatan yang signifikan dan penelitian tersebut berhasil.
Dalam penilitian ini juga media Scrapbook memiliki pengaruh terhadap keterampilan berbicara siswa kelas V MI Nasyrul Ulum Bocek Malang dengan dibuktikan mulai dari awal proses penelitian yaitu nilai pretes siswa baik kelas eksperimen maupun kontrol. Keterampilan berbicara pretes siswa kelas eksperimen sebelum menggunakan media Scrapbook dari 30 siswa menunjukkan rata-rata 47.6, hasil nilai tertinggi jatuh pada angka 75, sedangkan nilai terendah adalah 25. Bandingkan dengan keterampilan berbicara pretes siswa kelas kontrol dengan dari 30 siswa menunjukkan rata-rata 50.6, hasil nilai tertinggi jatuh pada angka 75, sedangkan nilai terendah adalah 30. Untuk nilai tertinggi antara kelas kontrol dan eksperimen memiliki nilai yang sama yaitu 75. Namun, dari rata-rata nilai keseluruhan kelas kontrol unggul sedikit dengan 50.6, sedangkan kelas eksperimen dengan rata-rata 47.6 nilai pretesnya. Untuk nilai postest keterampilan berbicara kelas eksperimen setelah menggunakan media Scrapbook dari 30 siswa menunjukkan nilai rata-rata 70.8, hasil nilai tertinggi jatuh pada angka 100, sedangkan nilai terendah adalah 35. Terdapat peningkatan yang signifikan dari rata-rata nilai dan nilai tertinggi kelas eksperimen. Bandingkan dengan kelas kontrol 30 siswa menunjukkan rata-rata 55.1, didapat nilai tertinggi sebesar 80, sedangkan nilai terendah sebesar 30. Tidak terdapat peningkatan yang signifikan setelah postes dari kelas kontrol, karena tidak ada perlakuan.
Nilai atau skor terendah dikatakan belum tuntas apabila < 60 yang telah ditetapkan oleh peneliti dari pertimbangan kriteriea dan kemampuan awal siswa, maka dari 30 siswa kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan didapat angka 73.33% belum tuntas dan hanya 26.66% yang tuntas. Setelah menggunakan media Scrapbook didapat angka 23.33% belum tuntas dan 76.66% yang tuntas. Dapat dilihat terdapat peningkatan yang signifikan siswa yang tuntas dan tidak setelah diberi perlakuan. Untuk kelas kontrol dari 30 siswa didapat angka 80% belum tuntas dan hanya 20% yang tuntas pada saat pretes. Pada saat postes dari 30 siswa didapat angka 70% belum tuntas dan hanya 30% yang tuntas. Dapat dilihat tidak terdapat peningkatan yang signifikan siswa yang tuntas dan tidak.



























Hasil dari pemaparan data dan analisis data pada bab sebelumnya, maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut:
1.	Respon siswa terhadap pembelajaran tematik  dengan menggunakan media Scrapbook di MI Nasyrul Ulum Bocek Malang khususnya kelas V adalah sangat baik sekali. Media Scrapbook memadukan suatu pembelajaran yang aktif dan interaktif. Gambar-gambar dari media tersebut dapat membantu siswa mengetahui konsep dengan mudah, karena disertai dengan arahan-arahan untuk dapat menguasai materi dan keterampilan berbicara. Siswa dengan suka rela dan senang mengikuti arahan yang terdapat dalam media untuk berlatih berbicara di depan teman kelasnya. Ketika waktu presentasi siswa tidak merasa tertekan dengan kehadiran guru dan malu dengan teman kelasnya. Berdasarkan perhitungan data angket untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran yang menggunakan media Scrapbook yang telah di implementasikan pada kelas eksperimen diperoleh data respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan media Scrapbook sebesar 76%, sehingga dapat dikatakan bahwa respon siswa baik sekali atau efektif.
2.	Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan Independet Sample T-test bahwa H1 diterima. Maka, Adanya perbedaan keterampilan berbicara siswa kelas V MI Nasyrul Ulum Bocek Malang dengan menggunakan media Scrapbook dalam proses pembelajaran. Terlihat bahwa t hitung untuk hasil keterampilan berbicara dengan Equeval variance not assumed (diasumsikan kedua varians tidak sama) adalah 3.980 dengan probabilitas 0.00. dan nilai probabilitas 0.00 < 0.05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Jadi kesimpulanya bahwa H1 diterima, maka terdapat perbedaan antara kelas eksperimen yang menggunakan media Scrapbook dengan kelas kontrol yang masih menggunakan media konvensional. Yaitu dari 30 siswa 26.66% yang tuntas pada tahap pretes, sedangkan pada tahap postes meningkat menjadi 76.66% siswa yang tuntas. Untuk kelas kontrol sendiri dari 30 siswa 20% yang tuntas pada tahap pretes dan 30% yang tuntas pada tahap postes. Hal tersebut terbukti dari meningkatnya nilai keterampilan berbicara kelas eksperimen secara signifikan dan untuk kelas kontrol yang menggunakan media konvensional tidak menunjukkan peningkatan keterampilan berbicara yang signifikan. 
B.	Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka saran peneliti adalah sebagai berikut:
1.	Pembelajaran yang baik adalah seorang guru yang mengetahui karakter siswanya dengan memberi fasilitas dan pelayanan yang tepat, sehingga siswa dalam proses pembelajaran secara suka rela dan senang untuk belajar. Salah satu cara yaitu dalam penyampaian harus kreatif dan inovatif dalam memanfaatkan media serta refrensi yang luas dan baru.
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Satuan Pendidikan		: MI Nasyrul Ulum
Kelas			: 5 
Tema			: 8. Lingkungan Sahabat Kita
Sub Tema 			: 3. Usaha Pelestarikan Lingkungan
Lokasi			: Ruang Kelas 5
Pembelajaran 		: 2
Hari/tanggal		: Selasa, 8 Mei 2018
Alokasi Waktu		: 3x35 menit
Nama			: Ahmad Nur Ghofir Mahbuddin

A.	Kompetensi Inti
1.	KI-3: Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dantempat bermain.
2.	KI-4: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B.	Kompetensi Dasar
1. 2.3.8 Menguraikan urutan peristiwa atau tindakan yang terdapat pada teks nonfiksi
2. 2.4.8 Menyajikan kembali peristiwa atau tindakan dengan memperhatikan latar cerita yang terdapat pada teks fiksi
3. 3.3.8 Menganalisis siklus air dan dampaknya pada peristiwa di bumi serta kelangsungan makhluk hidup
4. 3.4.8 Membuat karya tentang skema siklus air berdasarkan informasi dari berbagai sumber

C. Indikator Pencapaian Kompetensi
1. 2.3.8 Siswa mampu menyebutkan apa yang terdapat pada teks cerita dengan benar
2. 2.4.8 Siswa mampu mempresentasikan materi siklus air dengan tepat
3. 3.3.8 Siswa mampu menyebutkan pengertian siklus air dengan benar
4. 3.4.8 Siswa mampu menyebutkan dampak kegiatan manusia terhadap siklus air dengan benar

E. Teknik Penilaian
Indikator pencapaian kompetensi	Teknik penilaian	Instrumen
2.3.8 Siswa mampu menyebutkan apa yang terdapat pada teks cerita dengan benar	Tes Tulis	Soal Uraian
2.4.8 Siswa mampu mempresentasikan materi siklus air dengan tepat	Tes Kinerja	Daftar Cek
3.3.8 Siswa mampu menyebutkan pengertian siklus air dengan benar	Tes Tulis	Soal Uraian




a.	Siswa mengamati teks tentang Siklus Air di media Scrapbook
b.	Siswa membaca teks tentang Keterampilan Berbicara di media Scrapbook
2.	Menanya
a.	Siswa bertanya tentang teks Siklus Air yang belum dipahami
b.	Siswa bertanya tentang teks Keterampilan Berbicara yang belum dipahami
3.	Mengasosiasi
a.	Siswa menyebutkan tentang konsep Siklus Air
b.	Siswa menyebutkan Dampak Kegiatan Manusia terhadap Siklus Air
c.	Siswa menyebutkan Keterampilan Berbicara
4.	Mengomunikasikan






H.	Strategi, model dan metode pembelajaran
1.	Model	: Discovery learning 
2.	Strategi	: Identifikasi
3.	Metode	: Group Learning, Presentasi, Tanya Jawab
















1.	Sebelum masuk kelas, siswa berbaris dengan rapi seraya membaca doa sebelum masuk kelas dan menghafalkan perkalian. Kemudian siswa berbaris masuk kelas dengan membaca sholawat dan salim kepada guru.
2.	Di dalam kelas, siswa membaca doa sebelum pelajaran
3.	Siswa menyanyikan lagu Indonesia Raya
Kegiatan Awal
	Alfa Zone: 
Siswa menebak gambar tentang siklus air yang dibawa guru
Scene Setting:
Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang siklus air yang mereka ketahui di lingkungan rumah mereka.
Kegiatan Inti
1.	Siswa mengamati teks tentang Siklus Air di media Scrapbook
2.	Siswa membaca teks tentang Keterampilan Berbicara di media Scrapbook
3.	Siswa bertanya tentang teks Siklus Air yang belum dipahami
4.	Siswa bertanya tentang teks Keterampilan Berbicara yang belum dipahami
5.	Siswa menyebutkan tentang konsep Siklus Air
6.	Siswa menyebutkan Dampak Kegiatan Manusia terhadap Siklus Air
7.	Siswa menyebutkan Keterampilan Berbicara
8.	Siswa berpasangan, masing-masing pasangan terdari dari dua siswa. Setelah itu satu siswa menjadi presentator dan satunya lagi menjadi audien. Dan dalam waktu 5 menit bergantian tugas.
9.	Setelah semua pasangan bias mempraktekkan cara berpresentasi, setiap siswa akan dipanggil secara untuk presentasi.
10.	Siswa menjelaskan di depan teman sekelas (presentasi) tentang Siklus Air di depan teman sekelas.
Penutup
1.	Guru menanyakan kepada siswa apakah mereka menyukai pembelajaran pada hari ini. 
2.	Guru mengingatkan kepada siswa agar selalu merawat tubuhnya serta lingkunganya, salah satu caranya dengan menjaga kebersihan serta membuang sampah pada tempatnya agar tidak menjadi penyakit





3.	Rublik Penilaian dan kisi-kisi soal

Malang, 8 Februari 2018					 
Guru Kelas V-B,				 	Peneliti,















a.	Siklus Pendek, Yaitu menguapnya air laut menjadi uap gas karna adanya panas dari matahari lalu terjadi suatu kondensasi untuk membentuk awan yang pada akhirnya jatuh ke permukaan laut.
b.	Siklus Sedang : Yaitu menguapnya air laut menjadi uap gas karna adanya panas dari matahari lalu terjadi suatu evaporasi yang terbawa angin dan membentuk awan yang pada akhirnya jatuh ke permukaan daratan lalu kembali ke lautan.
c.	Siklus Panjang : Yaitu menguapnya air laut menjadi uap gas karna adanya panas dari matahari lalu uap air untuk mengalami sublimasi dan membentuk awan yang mengandung kristal es dan pada akhirnya jatuh dalam bentuk salju yang kemudian akan membentuk gletser yang mencair membentuk aliran sungai dan kembali kelaut.







2)	Pembangunan Jalan dengan Beton dan Aspal
3)	menggunakan air secara berlebihan untuk kegiatan sehari-hari









Kegiatan 1: Ayo Mengamati dan Memahami
a.	Bacalah dengan teliti teks tentang siklus air dalam media Scrapbook.
b.	Pahami dengan benar materi siklus air dan arahan-arahan tentang cara berbicara yang baik dan benar.
c.	Tanyakan apa yang belum kalian ketahui tentang materi siklus air pada guru.

Kegiatan 2: 
a.	Siswa akan mengerjakan soal uraian berupa 5 pertanyaan tentang materi siklus air dan keterampilan berbicara yang terdapat dalam media Scrapbook.
b.	Setiap siswa menjawab dengan benar dan tidak boleh bekerja sama.
c.	Tulis jawaban kalian di buku tulis dan setelah selessai dikumpulkan di meja guru.

Kegiatan 3: Melakukan Presntasi Berpasangan
a.	Carilah pasangan kalian masing-masing setiap satu pasangan berjumlah 2 orang.
b.	Pembagian tugas setiap pasangan yaitu satu anak menjadi presentator dan satunya lagi menjadi audien, sekaligus menilai dan mengooreksi temanya apabila terdapat kesalahan baik dari materi maupun cara berbicaranya.

Kegiatan 4: Presentasi Sungguhan
a.	Semua siswa harus siap ketika guru memanggil dengan acak siapa yang akan maju untuk presentasi.
b.	Guru memberi batasan pada materi siklus air dan kegiatan manusia yang mempengaruhi siklus air.






Indikator Pencapaian Kompetensi	Indikator soal	No. Soal	Bentuk soal




Dapat menjawab 5 pertanyaan dengan benar skor = 100
Dapat menjawab 4 pertanyaan dengan benar skor = 90
Dapat menjawab 3 pertanyaan dengan benar skor = 80
Dapat menjawab 2 pertanyaan dengan benar skor = 70















Sangat Baik	(SB): 4			Cukup		(C): 2
Baik		(B): 3 			Kurang Baik	(KB): 1


















ANGKET MEDIA SCRAPBOOK 
Petunjuk Pengisian 
1. Baca petunjuk angket ini dengan cermat. 
2. Isilah identitas anda terlebih dahulu pada tempat yang telah disediakan. 
3. Beri tanda cheek (√) pada kolom jawaban. 
SL 	: Selalu 
SK 	: Sering Kali 
KK 	: Kadang-kadang 
TP 	: Tidak Pernah 
4. Berilah jawaban dengan yang anda alami saat ini. 
5. Sebelum memberi jawabaan, baca dan pahami pertanyaanyang ada. 






1.	Kegiatan belajar lebih banyak dilakukan siswa 				
2.	Selama kegiatan pembelajaran saya selalu percaya diri				
3.	Pembelajaran pada tema 8 sub tema 3 pembelajaran 2 menjadi lebih menarik setelah menggunakan media Scrapbook 				
4.	Pembelajaran dengan menggunakan media Scrapbook menjadikan saya dapat memahami materi pada tema 8 sub tema 3 pembelajaran 2 tentang siklus air				
5.	Pembelajaran dengan menggunakan media Scrapbook menjadikan saya dapat menguasai keterampilan berbicara dengan maksimal				
6.	Selama pembelajaran dengan menggunakan media Scrapbook saya dapat belajar berbicara menggunakan intonasi dengan baik				
7.	Selama pembelajaran dengan menggunakan media Scrapbook saya dapat belajar mengucapkan kata dengan tepat				
8.	Selama pembelajaran dengan menggunakan media Scrapbook saya dapat belajar menyusun kata dengan baik untuk diucapkan				
9.	Selama pembelajaran dengan menggunakan media Scrapbook saya dapat belajar mengucapkan kata dengan jelas				
10.	Selama pembelajaran dengan menggunakan media Scrapbook saya bahagia, senang, dan membuat saya berani berbicara di depan teman sekelas (presentasi)				
HASIL ANGKET EFEKTIVITAS MEDIA SCRAPBOOK
No	Nama Siswa	Nomor Soal
		1	2	3	4	5	6	7	8	9	10
1.	Afan Wahyu Al Basthomi	3	4	4	4	3	3	4	4	4	3
2.	Amelia Khoirun Nisa’	2	2	3	1	2	2	4	3	3	3
3.	Cahyana Dewi Ratna Cantika	2	3	2	1	2	2	4	3	4	4
4.	Dewi Maisaroh	2	4	3	1	2	2	4	3	3	3












17.	Moch. Bahrul Ulum Alam S	3	2	2	4	4	4	3	3	2	4
18.	 Pasya Auramadhani Irzara	2	2	4	4	2	2	2	2	2	2
19.	Muhamad Azriel Davilla Al Adzany	4	4	4	3	4	4	4	4	3	4
20.	Muhammad Iklil Zakiuddin	4	3	4	4	3	3	3	2	3	4
21.	Sadewa Firdaus	4	4	4	4	4	4	4	4	4	4
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	Pengetahuan guru tentang Media Scrapbook kurang


	Media Konvensional (Papan Tulis Hitam)  
	Keterampilan Berbicara Siswa Rendah
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